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HALAMAN MOTTO

“ Suatu hari dalam tahun-tahun yang akan datang, kamu akan bergulat dengan
dengan godaan besar atau gemetar di bawah penderitaan besar kehidupanmu,
akan tetapi perjuangan sesungguhnya adalah disini, sekarang...” ( stephen R. C.)

“ Tak ada kemenangan bersama kedurhakaan. Tak ada pujian bersama
kesombongan. Tak ada kesehatan bersama kerakusan. Tak ada kemuliaan
bersama adat yang bejat. Tak ada kesentosaan bersama kedengkian. Tak ada
kemuliaan yang melebihi ketakwaan, musuh terbesar itu ialah yang paling
tersembunyi tipu dayanya. Hikmah adalah milik orang beriman yang hilang.
Yang jijik itu menghimpun segalaaib yang buruk. Nasihat ditengah khalayak
ramai itu adalah satu celaan... “ (Ali Bin Abi Thalib)

“Takut gagal adalah gagal sgjati. Takut mati adalah sebelum mati. Hidup itu
adalah gerak dan gerak itu adalah maju, berjuang dan naik, jatuh dan naik lagi...
“( Hamka)

“ Tidak ada orang yang sempurna, makatidak perlu merasalebih dari orang lain,
jadi diri sendiri, berusaha dan tetap berdoa untuk menjadi lebih baik, karena
Tuhan tidak akan pernah membantu orang tidak berusaha...” ( Any)
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ABSTRAK

PEMBERONTAKAN DI/TII ACEH 1953 - 1959

Oleh : NislkaHerwati
NIM : 021314029

Tujuan skrisi ini adalah mendiskripsikan dan menganalisis. 1) Latar
belakang terjadinya pemberontakan DI/TIl Aceh 1953-1959, 2) Berlangsungnya
Pemberontakan DI/TIlI Aceh 1953-1959, 3) Menganalisis akibat Pemberontakan
DI/TII Aceh 1953-1959.

Metode yang digunakan adalah metode sejarah, dengan pendekatan politik
dan sosial. Skripsi ini ditulis secara deskriptif analitis.

Hasil dari penditian ini yang pertama, latar belakang terjadinya
Pemberontakan DI/TII Aceh 1953-1959 adalah pembubaran Propins Aceh,
munculnya konflik antara Ulama dan Uleebalang dan sikap acuh tak acuh
Pemerintah Pusat terhadap tuntutan rakyat Aceh,

Kedua, persigpan fisik dan psikis yang sudah cukup matang, menjadi lemah
akibat ketidakberuntungan Aceh pada awal gerakan, yaitu adanya penangkapan
besar-besaran oleh Pemerintah Pusat dan pelucutan senjata, membuat para
pendukung gerakan ini lari untuk menyelamatkan diri. Strategi awa yang
digunakan adalah pertahanan Tangse, kemudian diganti oleh Hasan Saleh
menjadi sistem gerilya. Pemberontakan ini berakhir dengan damai melalui “
Ikrar Lam Teh”.

Ketiga, akibat dari pemberontakan ini adalah Aceh menjadi daerah
istimewa yang otonom dalam bidang agama, pendidikan dan adat. Pembangunan
dalam segala aspek kehidupan Aceh mulai dilaksanakan.

vii
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ABSTRACT
THE REBELLION OF DI/TII ACEH IN 1953 - 1959

Author . Nislka Herwati
Student Number : 021314029

The purpose of this thesis were to describe and analyze 1) The
background of DI/TII Aceh rebellion in 1953 — 1959, 2) The occurrance of
DI/TII Aceh rebellion in 1953 — 1959, 3) To analyze the effects from the DI/TII
Aceh rebellion in 1953 — 1959.

The method of this research was historica method with political and
social approach. Thisthesis was composed using analytical descriptive.

The outcomes of the research were : first, the background of DI/TII Aceh
rebellion in 1953 — 1959 was the dismissal of Aceh province, the occurrance of
conflict between spiritua leaders (Ulama) and Uleebalang aong with
disregardness of the central government to Acehnesse’ s demand

Second, the well-prepared physical and psychologica aspects weakened
effect of disadvantage in Aceh’s side during the beginning of the act, which
appeared as massive detention by the central government and disarmament, this
led into the escaping backers. The initial strategy was Tangse defense, which
onward replaced by Hasan Saleh for guerrilla system. This rebellion ended
peacefully with “lkrar Lam Teh “

Third, The effect of the rebelion leads to the autonomyzation of Aceh
specia region in religion, tradition, and education. Development in all aspect life
of Acheh to be executed.

viii
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Aceh yang mempunyai ciri khas tersendiri pada_sgjeah dan
kebudayaan masyarakatnya, menjadikan Aceh suatu daergh “wéng perlu
diperhitungkan oleh pemerintah pusat. Aceh memiiiKiycatatan yang panjang
tentang perlawanan terhadap Belanda dan jfitegrasi yang minimal dengan
wilayah Indonesia lainnya. Minimalnya 4ategrasiai#it disebabkan karena pada
masa kolonial masyarakat Aceh hampirthasipiriidak heshubungan dengan orang
orang nasionalis di berbagal daereiylaedi Nusaniara Di lain pihak perjuangan
rakyat Aceh dalam revolug rasieriad meiugakan salah satu perjuangan yang
paling menonjol. PrdnaihAceh dalam_perjuangan kemerdekaan Indonesia telah
menciptakan suattyhubyngan iSiiimewa, setidaknya dalam pikiran rakyat Aceh.
Merupake, b yang igtitvawa juga bahwa Aceh adalah satu-satunya daerah
Reublik tndonesia yang benar benar merdeka dan berada di luar kendali
Be.anda sepanjang periode 1945-1949.1

Awalnya berita kemerdekaan ini tidak diketahui di seluruh pelosok
tanah air terutama Aceh, yang terletak di ujung Indonesia. Demikian pula Jepang
yang dengan sengagja menutupi berita Proklamasi Kemerdekaan Indonesia,
dengan menyita radio-radio dan juga melarang masuk pegawai Indonesia,

kemudian beritaresmi dibawa oleh Mr. Hasan dan Dr.Muhammad Amin?

! Nazaruddin Syamsudin, Pemberontakan Kaum Republik, Jakarta, Grafiti, 1990, him 1.
% Abdullah Husain, Peristiwa Kemerdekaan di Aceh, Jakarta, Balai Pustaka, 1990, him 176

1
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Berita kemerdekaan ini disambut bahagia oleh rakyat Aceh yang
selama ini mendambakan kemerdekaan menjadi sebuah negara yang
memberlakukan Syariat 1slam dan rakyat Aceh menyerukan agar Kesultanan
Aceh diproklamasikan kembali. Tetapi dengan keadaan yang belum stabil ini
pemimpin Aceh masih merasa bahwa belum saatnya untuk mereciisasikan
permintaan rakyat Aceh dan juga mereka tidak ingin mengaiy uasemerintah
pusat dalam mengambil keputusan® Untuk semenfardy, berpégang pada sila
pertama Pancasila yaitu Ketuhanan Yang NMarw Esa. Dengan harapan ini
masyarakat Aceh menjadi lebih beisemangat«” dalam mempertahankan
kemerdekaan. Berdirilah organisasi-Orgonisésl  kebemudaan, seperti API
(Angkatan Pemuda Indonesia) yagg Wantinya oerubah menjadi BKR (Badan
Keinsyafan Rakyat). Dimllaraiperlavaran-perlavanan melawan Jepang.
Dengan bermodal kef¥serijata hasil rampasan dari tentara Jepang dan semangat
rakyat Aceh terusieriua’ig meldwan Belanda yang berusaha menduduki kembali
tanah air, Yengan semboyé&imereka yaitu “ Merdeka atau mati”.

F esiden Sukarno pernah menyatakan bahwa Aceh adalah “daerah
medal” Dagi Indonesia, yaitu pada masa revolusi mempertahankan kemerdekaan,
di” mana Aceh telah banyak memberikan bantuan bagi Indonesia bak
menyediakan pejuang maupun dalam bentuk keuangan. Bantuan Aceh pada
waktu itu sangat membantu Indonesia, di mana Indonesia sebagai negara yang
baru merdeka, sedang berada dalam keadaan yang sangat membutuhkan banyak

biaya dan juga tentara untuk mengusir Jepang dan menghalau kedatangan

*M.Nur El Ibrahi my, Teungku Muhammad Daud Beureueh, Jakarta, Gunung Agung, 1982, him
42



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

kembali Belanda. Rakyat Aceh dengan senang hati berjgjal membeli obligasi dari
pemerintah untuk menyumbat kebocoran keuangan negara, selain itu masyarakat
Aceh juga telah menyumbangkan 2 pesawa terbang untuk keperluan Pemerintah
Indonesia, semua itu mereka lakukan demi rasa cintanya kepada tanah airnya
Indonesia. Kemudian pada waktu Agresi Militer Belanda tahun 1248, “Rresiden
dan wakilnya dalam tahanan Belanda, di Aceh berdiri PDRI (Pegeriatth Darurat
Republik Indonesia) atas mandat dari Presidend Stgkarnc; semua biaya
ditanggung oleh rakyat Aceh dan masih banya pprjuangan-perjuangan lainnya
yang dibiayai oleh rakyat Aceh.

Usaha Belanda untuk menducukiskentioali Iridoriesia khususnya daerah
Aceh belum sdesai, antara lain y&itu Weemecali*betah persatuan sesama bangsa
Indonesia, sehingga kemudién Skeawmemperraudah menguasai Indonesia, dalam
hal ini adalah witayas, Aceh. Belanda berusaha memunculkan kembali
perseteruan antarat<auny’ Uleeiatang® dan kaum Ulama yang tergabung dalam
organisaSyPYSA dalam %antlik saudara yang pernah terjadi dalam peristiwa
pefng Cu nbok®. Pada masa Belanda kaum Uleebalang adalah kaki tangan
Beianda dan memiliki kedudukan tinggi dalam masyarakat dan banyak
mendapatkan keuntungan-keuntungan. Sedangkan pada masa revolusi kaum
Ulama® berada di barisan paing depan dan banyak mendapat dukungan dari

masyarakat. Dari sini kaum Uleebalang bertujuan untuk mendapatkan kembali

4 Ulecbalang adalah kepala Nanggroe yang berpemerintahan sendiri dan diangkat oleh sultan
dengan surat pengangkatan yang disebut sarakarta. Istilah ini juga dipakai untuk menunjukkan
kaum bangsawan sebagai suatu kelas dalam masyarakat.

3 Perang Combok adalah perang saudara yang terjadi di Aceh, sekitar tahun 1946. yaitu Perang
antara kaum Ulama dan kaum Uleebalang Aceh yang dimenangkan oleh kaum Ulama.

® Ulama adalah pemimpin Islam, di Aceh Ulama berakar kuat di masyarakat dan banyak
mendapatkan dukungan.
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keistimewaan-keistimewaan yang pernah mereka miliki, dengan cara bekerja
sama kembali dengan Belanda yaitu berusaha untuk menyingkirkan kaum
Ulama yang telah mengambil alih tempatnya. Perselisihan kedua golongan inilah
yang kemudian merupakan salah satu faktor pendorong pecahnya pemberontakan
berdarah pimpinan Daud Beureueh.

Tangga 19 Agustus 1945 berdasarkan ketetgpas, 2RI yang
berkedudukan di Aceh, wilayah Republik Indonesiadiibggi menjadi 8 wilayah,
dan Aceh ditetapkan sebagai salah satu wilayahkaiesidenan yang dipimpin oleh
Teuku Nyak Arief.”. Berdasarkan keputusan ini mai{a Aceh diberikan otonomi
untuk mengatur daerahnya sendiri danfme.noérbaiki Sthuktur pemerintahannya.
Daud Beureueh yang pada waksengitunditunjukisebagal gubernur Aceh, tetapi
banyak yang acuh-tak acuhdUar»besékap gingin atas pengangkatan ini. Malahan
ada yang mengatr'@&n behwa pengéngkatan ini adalah salah satu usaha dari
PUSA® untuk mempertshankafiieksistensinya. Sebenarnya pemberian status
provins “wagi’Aceh ini fselum sepenuhnya disetujui, tetapi dari pihak PUSA
meagancar)) jika permintaan ini tidak segera direalisasikan mereka akan pindah
ke'nutari dan membangun Aceh sesuai dengan yang mereka inginkan.

Pemerintah Pusat berusaha mengirimkan wakil-wakilnya ke Aceh
untuk membicarakan pembentukan Propinsi Sumatra Utara yang artinya bahwa
wilayah Aceh akan digabungkan. Akhirnya tercapal kesepakatan atas hasi

penyelesaian oleh kabinet yang pada waktu itu berdiri yaitu kabinet Natsir,

"Depdikbud, Sgjarah Revolusi Kemerdekaan Daerah Istimewa Aceh, Jakarta, Depdikbud, 1983,
him 182.

8 PUSA adalah kependekan Persatuan Ulama Seluruh Aceh yang berdiri pada tahun 1939,
dipimpin oleh Daud Beureueh. Merupakan wahana kaum muslim untuk berjuang melawan
elite tradisional (Uleebalang) pada waktu itu
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bahwa Aceh digabungkan bersama Provins Sumatra Utara. Tetapi
penggabungan ini kemudian akan banyak menimbulkan ekses yang lebih besar
lagi.

Kekecewaan rakyat Aceh yang terjadi karena pembubaran propins
Aceh belum lagi terhapus dari hati rakyat, kekacauan lain lagi ditimburtan oleh
pemerintah pusatg. Adanya pembubaran Divisi X yang kebanyskaaderdiri atas
putra-putra Aceh pada tahun 1951 dan ditambah lagi peristiwa Razia Agustus
1951 yang berupaya untuk mencari dan menyite senjata senjata gelap yang
diduga disembunyikan ol eh sementara orang dan orgsiiisasi.*®

Karena keputusasaan yang ménusipuk, maka vlalam tahun 1953 kaum
revolusioner Aceh ini  kemseli W pegurnidngan untuk  mengadakan
pemberontakan terhadap /ereriaich Rusat’ yang mereka anggap sebagai

pemerintah yang ~sekule:.

Tanggal » 21 september 1953 Daud Beureueh
mengumumkan dimyiainya s “Sejarah baru” daerahnya  dengan
memprokiamsSikan berdirinya Negara Islam Indonesia (NII) di  Aceh'.
Peitawanal’ yang dilakukan adalah penyerangan terhadap kotakota di Aceh,
keterlibatan rakyat dalam pemberontakan menunjukkan bahwa perlawanan
tersebut bukan merupakan suatu lugpan spontan yang hanya berdasarkan
kemarahan dan kekecewaan yang menumpuk saja, tetapi merupakan suatu yang

sudah lama direncanakan dan dipersiapkan. Dapat dikatakan pemberontakan ini

mengalami kegagalan, banyak sebab yang melatarbelakangi, di antaranya bahwa

M. Nur El Ibrahimy, op. cit., him 63

" Ibid. him 70

1 Audrey Kahin, Pergolakan Daerah Pada Awal Kemerdekaan, Jakarta, Grafiti, 1989, him 113
12 Nazzaruddin Syamsudin, op. cit., him 83

13 |bid him 88
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sampa pecahnya pemberontakan itu mereka belum betul-betul siap dalam arti
militer, keputusan para Perwira Aceh untuk membatalkan keikutsertaan hanya
seminggu sebelum pemberontakan™, serta banyak lagi sebab-sebab dari
kegagalan pemberontakan ini.

Peristiwa berdarah™® ini menelan banyak korban, para.meniqerontak
membawa sebagian dari rakyat dan murid-murid sekolah gttt “seita dalam
pertempuran-pertempuran sehingga di antara murid<nusid yaryg tidak berdosa
telah banyak jatuh korban'®. Bersama dengansp@nbentukan kembali Propinsi
Aceh, pembentukan komando militer, dan pembesitn status daerah istimewa,
pembangunan yang luar biasa dalam bi¢ang perididikeq itu telah mengubah sikap
rakyat Aceh terhadap PemerintabsAysaiidan Dartit, rglam.

Pemberontakan dixiyaakes’ berakiir-ketika kelompok Zuama pimpinan
Hasan Saleh kemusi@h nigngambil alihykekuasaan Wali Negara Daud Beureueh
dan kembali mengaabiyigkan. it dengan Republik Indonesia pada 15 maret
1959. Wehapun kemudiaismasih banyak petentangan-pertentangan dari pihak
Ul&xa pimpinan Teungku Muhammad Daud Beureueh. Konsepsi Prinsipil
biiaksana dari Syamaun Gaharu ternyata membawa perdamaian bagi Aceh dan
KDMA yang kemudian menetapkan Aceh menjadi daerah istiumewa yang

otonom dalam bidang agama, adat dan pendidikan.

14 |bid him 99

'> Oleh pemerintahan Perdana Mentri Ali Sastoamijoyo peristiwa ini dinamakan Pemberontakan
Daud Beureueh sedangkan masyarakat Aceh menyebut Pemberontakan ini sebagai “Peristiwa
Berdarah”

16 K ementrian Penerangan RI. Keterangan Dan Jawaban Pemerintah Tentang Peristiwa Daud
Beureueh (Jakartaz Kementrian Penerangan RI, 1953). selanjutnya akan dikuti sebagai
keterangan Dan Jawaban Pemerintah.
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B. Per masalahan
Berdasarkan Latar belakang skripsi ini akan membahas beberapa
permasal ahan sebagai berikut:
a) Apa sebab-sebab yang melatarbelakangi munculnya pemberontakan DI/
TII Aceh 1953-1959?
b) Bagaimana prosesterjadinya pemberontakan DI/TII Agen1052-19597
c) Apa akibat yang ditimbulkan dari pemberosiakgn DIi1I Aceh 1953-

1959 terhadap masyarakat Aceh?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
I. Tujuan Penelitian
a) Mendiskripsikan gan meaganalisis-apa yang menjadi latar belakang
terjadinyageémberontakan DUT Tl Aceh 1953-1959
b) Menjelasian 4 dan  Snenganaliss  bagaimana  berlangsungnya
pemoerontakan'td/TI Aceh 1953-1959
¢) NMengandlisis akibat-akibat agpa sga yang ditimbulkan dari
pemberontakan DI/TII Aceh 1953-1959
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Universitas Sanata Dharma
Selain untuk melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi Khususnya
bidang penelitian yaitu penelitian untuk Ilmu Pengetahuan Sosial,
skripsi ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan bacaan yang

berguna bagi pembaca dan pemerhati sgjarah di lingkungan Universitas
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Sanata Dharma maupun di luar lingkungan Universitas Sanata Dharma.
b. Bagi DuniaPendidikan
Penelitian ini akan menambah wawasan dan perbendaharaan ilmu
pengetahuan terutama sgarah dan juga dapat memberi tambahan
infformasi dan bahan pengagaran di sekolah pada umumayagehingga
dapat menambah pengetahuan siswa.
c. Penelitian ini akan menambah pengetahuan ¥artybagi penulis mengenal
Pemberontakan Darul Islam aceh 19531959 yang terjadi pada masa

awal kemerdekaan.

D. Tinjauan Pustaka

Penulisan skripsi gary Lefjudul~Pemberontakan DI/TIl Aceh 1953-
1959 ini mengguerantheberapa.buku sumber yang dijadikan acuan untuk
membahas permasi!ahayg, buku-tieku sumber yang digunakan antara lain adalah:

memberontakan Si<aum Republik, kasus Darul Islam Aceh, buku ini
dittlis oler Nazzarudin Syamsudin, diterbitkan oleh Grafiti, Jakarta, 1990.
Memuat secara panjang lebar mengena pemberontakan Darul 1slam yang terjadi
di™ Aceh, vyatu dimula dari menjelang pemberontakan, bagaimana
pemberontakan itu terjadi dan bagaimana hubungannya dengan pemerintah
pusat yang kemudian menuju penyelesaian pemberontakan Darul Islam ini.
Daam buku ini juga dijelaskan keadaan awal Pemerintahan Indonesia yang
masih belum stabil dan alasan mengapa akhirnya rakyat Aceh harus

memberontak.
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Teungku Muhammad Daud Beureueh, perananya dalam
pemberontakan di Aceh, buku ini ditulis oleh M. Nur El lbrahimy, diterbitkan
oleh Gunung Agung pada tahun 1982. Dalam buku ini menjelaskan tentang
peran seorang tokoh pemberontakan di Aceh yaitu Teungku Muhammad Daud
Beureueh, yang merupakan pemimpin dari pemberontakans, Byku ini
menjabarkan secara lebar mengenai peran dan usaha TeungkuwDaua2cureueh di
Aceh pada masa pergerakan kemerdekaan hingga wielctusnya® Pemberontakan
Darul Islam.di Aceh.

Darul Islam sebuah Pemberontaisan, bukesini ditulis oleh C.van Dijk,
diterbitkan oleh Graffiti, Jakarta, 1995.£Da'am %uku il Wijelaskan tentang Darul
Islam tidak hanya di Aceh sgjateteni jUgadaeratideerah lain yaitu di Jawa Barat
dan juga Sulawesi, selainf1t» Gijéaskam eula dasan apa yang sebenarnya
membuat rakyat ik hasck Darul Idam.

Keteranggn Dan Jaweban Pemerintah Tentang Peristiwa Daud
BeureueliaBuiku ini diterbitkan oleh Kementrian Penerangan Republik Indonesia
ya'), menyangkan secara jelas tentang bagaimana keterangan pemerintah
mengena peristiva Daud Beureueh dan juga jawabannya yang berdasarkan
pandangan umum DPR serta tindakan-tindakan yang dilakukan pemerintah untuk
mengatasi gejolak daerah Aceh.

Mengapa Aceh Bergolak, buku ini ditulis oleh Hasan Saleh, diterbitkan
oleh Gréefiti, pada tahun 1992. Hasan Saleh adalah seorang yang pada waktu itu
merupakan panglima perang dalam Pemberontakan Daud Beureueh. Dalam buku

ini Hasan Saleh menuliskan bagaimana jalannya pemberontakan dan ketegangan-
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ketegangan yang terjadi, baik Daud Beureueh dengan pasukannya ataupun

dengan Pemerintah Pusat..

E. Kajian Teori

Dalam skripsi yang berjudul “Pemberontakan DI/T1I Acebdtarian 1953-
1959” ini perlu dikemukakan konsep-konsep yang berkaitanya&agas/judul dan
juga tujuan skripsi, judul di atas menggunakan kons&p \entany®pemberontakan
DI/TII. .

Pemberontakan dalam kamus <ahasa 4atonesia berasal dari kata
berontak yang berarti merontaronta henedk ielepakan diri, melawan, tidak
mau menurut perintah, dan melsanpemerinaliv(kekuasaan dan sebagainya)
secara serentak. Setelah méncapaidan imiatkian pe-an, kata berontak menjadi
pemberontakan ya#§ bexarti peneritangan terhadap kekuasaan yang sah'’.
Pemberontakan semacar iniJierupakan pemberontakan yang bukan bersifat
pribadi scpatécmata, akafitetapi digerakkan oleh keinginan untuk menciptakan
jeris komu nitas yang berbeda dengan komunitas tempat pemberontak itu hidup.
Pe'nberontakan yang dilakukan oleh rakyat Aceh ini sebagai ungkapan
ketidakpuasan merekaterhadap kebijakan pemerintah

Pemberontakan yang dibahas dalam skripsi ini terjadi di wilayah Aceh,
yang terletak di ujung Sumatera Utara Sebenarnya jika dirunut secara rinci
pemberontakan ini hanya berjalan sangat singkat, tetapi kita lihat dari keadaan

pada awa sebelum dan sesudah terjadinya pemberontakan ini keadaannya

7 Anton Mulyana, Kamus besar bahasa Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 1990, him 40
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menjadi sangat bertentangan. Semula rakyat yang dengan bangga hati dan ringan
tangan turut serta membantu dan mengorbankan jiwa dan hartanya tiba-tiba
menjadi ganas dan bahkan menjadi 100% membalik dari yang sebelumnya.
Sebenarnya pemberontakan ini  hanyalah salah satu dari  serentetan
pemberontakan yang terjadi di Indonesia pada masaawa kemerdekaan.

W. F. Wertheim menyatakan bahwa faktor penyehabhyoexn!serontakan
ini pecah adalah adanya konflik UlamaUleeba¥ang, Perselishan kedua
kelompok ini muncul kembali atau lebih tepd verlanjut pada masa sesudah
merdeka. Sebab revolusi tidak melahirken keadass” yang berbeda dari masa
sebelumnya. Ali Sastroamijoyo dan (Weithesm yakir) "karena pertikaian itu
muncul kembali dan mengacamssalurdtyUlamadalam gelanggang politik pada
awa tahun 1950-an, kemdai™n “péra Urama mengatasinya dengan mencari
dukungan dari Pemefintar,Pusat. Tetaoi Pemerintah pusat menolak memberikan
dukungan dan mumbiarkan pércalisihan itu berlangsung terus. Ulama Aceh
menanggeiny'a dengan i@auntut otonomi untuk Aceh. Maka tuntutan otonomi
tidéx dijad|kan penyebab pemberontakan'®.

Selain itu Hebert Feith menyatakan bahwa pemberontakan di Aceh
dilthat sebagal ungkapan aspirasi Isslam dan dihubungkan dengan turun naiknya
pengaruh Masyumi dalam pemerintahan. Pendapat ini menyiratkan bahwa
pemberontakan itu tidak akan terjadi bila Masyumi tidak disisihkan dari kabinet

Ali pada pertengahan tahun 1953".

'8 Nazaruddin Syamsuddin, op. cit., hlm 3
¥ dem
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Menurut M.A Nawawi pemberontakan sebagai akibat konflik antara
Aceh dan pemerintah pusat yang timbul karena perbedaan kepentingan. Dalam
pandangan ini, kebijaksanaan pemerintah pusat yang menggar sentralisme
melalui birokratisasi telah menyebabkan perselisihan dengan para pemimpin
Aceh yang sedang memperjuangkan otonomi daerah mereka. Maka kiygagalan
pemerintah pusat dalam memberikan otonomi rakyat A cehgniagjedi penyebab
pemberontakan. Pertikaian Ulama-Uleebalang diafigypo sevagai penyebab
sampingan.®

Sedangkan Nazaruddin Syamsudin berpaiidapat bahwa terdapat 2
pemimpin Islam yaitu Ulama dan Zuams, yang kemurigkinan besar terdapat
perbedaan pandangan di antarasiedUagya. Isiléa Zuama dalam konteks ini
menunjuk pada para pemidipin Rslim garg mempunyai cukup pengetahuan
tentang Islam, berbeda dei. para Ulama yang tidak menganggap pengajaran atau
penyebaran agameasebagal profesi mereka. Ulama biasanya memilih pekerjaan
yang beriubyingan dengany masalah keagamaan dan jabatan-jabatan lainnya
meska sc ahkan kepada para Zuama, mereka bergabung dalam organisas
PUSA. Kedua golongan ini kemudian mempunyai pandangan yang berbeda
teritang akan dibawa kemana Aceh.”*

Darul Isam ( DI ) dalam bahasa Arab berarti rumah atau keluarga
yaitu dunia atau wilayah Islam, dari sini yang dimaksud Darul Islam adalah

bagian Islam dari dunia yang di dalamnya keyakinan Islam dan pelaksanaan

2 |pid, him 6-7
2L |hid, him 10
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Syari’at Ilam dan peraturan-peraturannya diwajibkan.22 Di Indonesia Darul
Islam digunakan urntuk menyatakan gerakan-gerakan sesudah 1945 yang
berusaha dengan kekerasan untuk merealisasikan cita-cita Negara Islam
Indonesia. Dimulainya gerakan Darul Islam adalah di pegunungan Jawa Barat.
Pada mulanya pemimpin-pemimpin Islam tunduk kepada UUD®1945, yang
nantinya setelah lepas dari Belanda, timbul keinginga Syoasa<a untuk
mengubahnya menjadi Negara Islam. Tanggal 7 Afgudtus 1949 Darul Islam
diproklamasikan di Jawa Barat oleh Sekarmag;i Maridjan Kartosuwiryo, yang
kemudian meluas ke berbagai wilayaly antarasiain yaitu Jawa Tengah,
Kalimantan Selatan, Sulawes Selatanfdar ACeh. Selaima lebih dari satu dasa
warsa Darul 1slam terus melancarwn pasberondakan. Baru dalam dasa warsa 60
an tentara Indonesia berhasi” nientwipasnya. @i’ berbagai daerah, Jawa Barat pada
tehun 1962. KalipsaftarhSelatan taaun 1962, Sulawes Selatan tahun 1965,
sedangkan di Acerylebibiambaliiunculnya dan berlangsung relatif singkat yaitu
1953 — 1839,

Carul 1slam bagaimanapun merupakan bagian dari akibat sampingan
proses sosia politik dalam suatu negara yang baru merdeka. Masalah yang
menyangkut persoalan yang kompleks antara lain ekonomi di daerah,
kewibawaan daerah yang kian terancam atau kekuasaan pusat yang terus
menusuk. Sedangkan untuk kasus Aceh, menyangkut persoalan ideologi
keagamaan, pemberontakan Darul Islam merupakan perlawanan terhadap

pengaruh Pemerintah Pusat yang kian menusuk rakyat.

2 Cornelis Van Dijk , Darul 1slam Sebuah Pemberontakan, Jakarta, Grafiti, 1983, him 18
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Gerakangerakan pemberontakan ini dipimpin oleh pemimpin Islam
untuk melakukan serangan kepada kaum tradisional atau adat ataupun kepada
Pemerintah Pusat. Karena pemimpin-pemimpin Islam yang memainkan peranan
penting dalam menggerakkan masyarakat setempat, yang menentang tidak hanya
pemerintah tradisional tetapi juga Belanda dan tidak memiliki kaatary,dengan
Pemerintah Pusat sehingga prinsip Islam haruslah dilakukarindecan konteks

pemberontakan ini.

F. Hipotesis

Dengan memperhatikan kajigh fcori “di atas, ymaka dalam skripsi ini
dapat dirumuskan suatu hipotezsy, yaeg merupa<an jawaban sementara atas
beberapa permasalahan di atas “ntendlain yaity ;

a) Jka Aceh dig&Sungikan dengarh Sumatra Utara, karena terjadi perebutan
kekuasaan atcy, pesierintaliah Aceh antara Ulama dan Ulebalang dan
pemeatali pusat bersikap acuh tak acuh terhadap tuntutan rakyat Aceh maka
akan te jadi pemberontakan DI/TII Aceh 1953-1959

b)/ Jika” pemerintah Pusat menuruti tuntutan otonomi rakyat Aceh maka
pemberontakan DI/T11 1953-1959 tidak akan berlangsung lama

c) Jika pemberontakan DI/TII Aceh 1953-1959 berhasil, maka akan muncul

daerah istimewa Aceh yang otonom.

G. Metode Penulisan

Skripsi dengan judul “ Pemberontakan DI/TII Aceh 1953-1959” ini
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menggunakan metode diskriptif analitis. Metode diskriptif diartikan sebagai
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki, dengan menggambarkan atau
mel ukiskan keadaan objek penilaian pada saat sekarang berdasarkan fakta: fakta
yang tampak atau sebagal mana adanya. Metode diskriptif memusatkan
perhatiannya pada penemuan faktafakta sebagaimana keadaanssetgnarnya.
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat desiyipdy’'gambaran
atau lukisan serta hubungan antar fenomena yang 4isciidiki "nengenai fakta-
fakta, sifat serta hubungan atau fenomena yang gifSdlidiki.®

Untuk memberikan bobot yangglebih tiaggi pada metode ini maka
data/fakta yang telah ditemukan tidak Fanya sékedar dikumpulkan dan disajikan
sga tetapi juga diolah dan kemuage ditarSinn berdasarkan penemuan-
penemuan tersebut. Maka KerwGen kitanakan menemukan gambaran yang
menyeluruh dari se's@ah panulisan. Jadi metode deskriptif analitis bersifat teoritis
dan mempunyai kesanaki konsgstual yang jelas.

walain skripsi irti~permasalahan pokok yang akan dibahas adalah yang
pefiama m ngenal latar belakang terjadinya pemberontakan DI/TIlI Aceh, kedua
terang ‘bagaimana pemberontakan DI/TII terjadi yaitu mengenai persiapan-
persigpan, strategi dan bagaimana pemberontakan itu dapat berakhir kemudian
yang terakhir membahas mengena akibat yang ditimbulkan dari pemberontakan
DI/TIl Aceh 1953-1959.
H. Metode Dan Pendekatan Penelitian

|. Metode Pendlitian .

2 Muh. Nazir , Metode Penelitian, Jakarta, Ghalia Indonesia, 1992, him 65
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Daam skripsi ini penulis menggunakan data historis yaitu melalui
dokumen-dokumen yang berupa literature yang ada di perpustakaan yang
berbentuk buku. Sesua dengan metode yang penulis gunakan maka penulis
banyak menggunakan buku-buku sumber untuk mengumpulkan data-data untuk
diinterpretasikan yang nantinya menghasilkan suatu generalisasi gan ‘jgwaban-
jawaban atas beberapa permasalahan yang dikemukakan.g Adagsst sumber-
sumner tertulis tersebut didapat pada perpustakaan SasiaicyDharrva, perpustakaan
dagrah Yogyakarta, perpustakaan Universitas ricgori Yogyakarta dan lain-lain.
Pada penulisan skripsi ini sesuai dengan @/arat peawiisan_sgjarah menggunakan
empat tahap penulisan sgjarah antara lai:

Tahap pertama yaitu hewrisily atau_preses pengumpulan data yang
relevan untuk keperluan pejanved subyek’ yang diteliti. Sumber data ini
diperoleh dari literaf& yang ada di pécpustakaan. Kuntowijoyo membagi sumber
data menjadi dua“yaitussumbes-primer dan sumber sekunder. Sumber primer
adalah Symb&r yang lerasal dari kesaksian seseorang secara langsung
meavaksikin suatu peristiwa dengan pancaindranya sendiri atau dalam bentuk
tul’san dari pelaku secara langsung. Sumber primer yang digunakan pada tulisan
ini adalah buku karangan dari M. Nur El lbrahimy yang berjudul Teungku
Muhammad Daud Beureueh dan buku mengapa Aceh bergolak, tulisan dari
Hasan Saleh. Sedangkan sumber sekunder adalah kesaksian yang disampaikan
oleh seseorang yang tidak secara langsung menyaksikan atau mengalami suatu
peristiwa tersebut. Buku sekunder yang dipakai adalah buku karangan dari

Nazaruddin Syamsuddin dengan judul Pemberontakan Kaum Republik, kasus
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Darul Islam Aceh.

Tahap kedua yaitu kritik sumber. Setelah data yang dibutuhkan
terkumpul, kemudian dilakukan kritik sumber yang merupakan suatu tahap untuk
melihat dan mengkaji otensitas (keaslian sumber) dan tingkat kredibilitas
(kebisaan dipercaya)®* Langkah ini wajib dilakukan untuk menghiadat,adanya
kepalsuan, ketidakaslian dan juga adanya subyektivitas dariyoeauiis. Kritik
sumber dibagi menjadi dua yaitu kritik intern dan kiitig ekstern. Kritik intern
adalah kritik yang dilakukan untuk mengetahui /teaslian sumber yang digunakan,
yaitu dengan cara meneliti bahan yang eiignakamssfiengenai sifat bahan, gaya
bahasa dan cara penulisan. Kritik Int¢rngni perlu_cileKukan dalam penulisan
skripsi ini, karena data dan faktasgog Witemukan tdak sama antara satu dengan
yang lain sehingga kebenafaniyawhasih/periu diuji. Sedangkan kritik ekstern
adalah kritik untul*herigetahui apakah sumber yang digunakan masih layak
pakai atau tidak yang artinya baiiwa apakah sumber tersebut benar-benar adli.

2ah7p ketiga yé&itu intepretasi, hal ini dilakukan setelah melakukan
tahicn kritik sumber. Fakta dan data yang telah dianalisis dan diuji kebenarannya
ke'nudian diambil suatu penaksiran dan digabungkan menjadi satu sehingga
diperoleh rangkaian peristiwa sejarah yang bermakna.

Tahap yang keempat yaitu historiografi atau merekonstruks peristiwa
peristiwa sejarah melalui proses menguji dan menganalisa secara kritis rekaman
dan peninggalan masa Iampau25. Daam penulisan sgjarah tidak pernah terlepas

dari sumber-sumber yang berkaitan, aspek kronologis sangat dibutuhkan dalam

2 Kuntowijoyo, Pengantar |Imu Sgjarah, Y ogyakarta, Bentang Budaya, 1995, him 99-100
 Sartono Kartodi rjo, Pemikiran Dan Perkembangan Historiografi Indonesia Suatu Alternatif,
Jakarta, gramedia, 1989, him 70
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penulisan sgarah sehingga memberikan gambaran yang jelas dalam suatu

penulisan sgjarah .
2. Pendekatan

Dalam penulisan skripsi ini  penulis menggunakan.sbendekatan
multidimensional yaitu menggunakan berbagal pendekatay, 2 sebagal
pendukung. Penggambaran suatu peristiwa sangat tefgariung pada pendekatan,
yaitu dari segi, dimensi dan unsur-unsur maga yang diungkapkan, dan hasil
pelukisannya akan sangat tergantung olgh jenissigendekatan yang dipakai%.
Pendekatan multidimensional merupakinoenGekatar| yang paling tepat untuk
membahas permasalahan dalam awipshini, yaitt wntuk melihat gambaran yang
lebih bulat dan meyelurgn “mengenal . kecenderungan-kecenderungan yang
tumbuh pada masyaFékat A ceh. Pendekatan yang dipakai yaitu pendekatan sosial

dan politik.

Peadekatan politik juga digunakan untuk melihat permasalahan bahwa
Gaanmmisyarakat Aceh terdapat suatu permasalahan intern antara uleebalang
yaitu kaum tradisional dalam hal ini adat dengan kaum ulama atau pemimpin
isam Aceh yang samasama mengambil alih kekuasaan dan ingin menjadi
penguasa tertinggi di Aceh. Caracara seperti apa yang kemudian mereka
gunakan untuk saling menjatuhkan lawannya. Selain untuk melihat hal diatas

pendekatan politik dapat digunakan untuk melihat bagaimana pemerintah pusat

% Sartono Kartodi rjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah, Jakarta, Gramedia,
1992, him 4
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dalam memperlakukan masyarakat Aceh, yang menginginkan suatu otonomi di

wilayah Aceh.

Pendekatan sosiologis menurut Hasan Shadily bertujuan untuk
mempelgari manusia sebagal anggota, golongan atau masyarakat ‘yang diikat
oleh adat, kebiasaan, kepercayaan atau agama, tingkah laku etaulkeseniannya?’
Pendekatan sosiologis dalam skripsi ini digunakan dntusymerhat keadaan
masyarakat Aceh, yaitu keadaan pada awal kemerdekaan. Mgsyarakat Aceh telah
banyak berkorban baik jiwa maupun harta bagi” Indor ssia, keadaan rakyat Aceh
yang sangat tertinggal dengan keadaan di ¢aerah daeran,lain, bailk daam ha
pendidikan ataupun yang lainnya. 35a@, itd Acehtiviga memiliki kekhasannya
tersendiri yang berbeda dengar: piad parakat- vain, sehingga bentuk otonomilah
yang dianggap paling tegat ¢éntu< memparbaiki keadaan masyarakat Aceh pada

waktu itu.

|. Sistemciika Penulisan

S stematika penulisan dalam skrips ”Pemberontakan DI/TIl Aceh
1953-1959” ini adalah sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan, secara garis besar memuat mengenai keterkaitan
antara latar belakang masalah dengan permasalahan yang akan dibahas. Bab ini
menguraikan mengenai rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, tinjauan
pustaka, kagjian teori, metode dan pendekatan penelitian dan yang terakhir

sistematika penulisan.

2" Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia, Jakarta, Bina Aksara, 1994, him 82
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BAB Il, pada Bab ini beris pembuktian hipotesis pertama yaitu
mengenai latar belakang pecahnya pemberontakan DI/ Tl Aceh 1953-1959,
yaitu sebab-sebab dan juga faktor yang mendorong terjadinya pemberontakan,
sebab-sebab tersebut antara lain yaitu ketidakpuasan rakyat Aceh terhadap
Pemerintah Pusat atas sikap acuh tak acuh, permasalahan otonopsi, A%eh, dan
terjadinya perebutan kekuasaan atas pemerintahan Aceh antara Rguiasdlama dan
Uleebalang.

BAB IIl , pada Bab ini merupakan pémipuktian hipotesis yang kedua
yaitu tentang bagaimana proses terjadinya pembesaiitakan DI/TII Aceh 1953-
1959, antaralain mengenai persiapan-pérsapanpembéroniakan dan strategi yang
digunakan dalam pemberontakan,24/ T A ceh 1553+19509.

BAB 1V, pada Bab i vagrupakan-pembuktian hipotesis ketiga yaitu
mengenai akibat-ak#gat yeng ditimbulkan dari peristiwa Pemberontakan DI/ Tl
Aceh 1953-1959 bagi mssyarakai~Aceh, yaitu bahwa Aceh kembali mendapatkan
otonomi vansidak digabungkan dengan Sumatra Utara, yaitu menjadi salah satu
da€:ah Istitnewa di negara Indonesia.

BAB V Kesimpulan, pada Bab ini beriss mengenai apa yang telah
dibahas dari ketiga permasalahan tersebut dan merupakan ringkasan dari inti
permasalahan yang dibahas pada bab-bab sebelumnya. Pada bab kesimpulan ini

beris mengenai keseluruhan jawaban dari permasalahan.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB 1|
LATAR BELAKANG TERJADINYA

PEMBERONTAKAN DI/ TIl ACEH

Republik Indonesia yang merdeka dari penjajahan bangsaasing, setelah
proklamas kemerdekaan 17 Agustus 1945 banyak mengaanwfantangan,
hambatan, dan ancaman dalam menjaga keutuhan dansdersatuan‘vangsa®. Dalam
perjalanan selanjutnya banyak muncul ancamai’tethadap keutuhan bangsa yang
berasal dari daerah-daerah. Darul Islam yangesfnuncul pada masa awa
kemerdekaan, pertama kali muncul dif Jawa Barat_6leh Sekarmadji Maridjan
Katosuwiryo yang kemudian mesembeiglan menvebar hingga ke Sulawesi, Jawa
Tengah hingga ke ujung SurfiaPa yeilu Acen 2

Aceh yang¥ mewpakan jeatung dalam anatomi Negara Kesatuan
Republik Indonesg. ka'ena déris sinilah awal kali pertama dukungan untuk
Indonesiandaténg baik hettina dukungan moril maupun tenaga dari masyarakat
seltmpat. |15 Oktober 1945 masyarakat Aceh sepakat menyatakan menjadi
bagian dari Republik Indonesia. Bermacam bantuan masyarakat Aceh serahkan
tanpa mengenal imbalan, bahkan Presiden Republik Indonesia Soekarno,
menyatakan bahwa A ceh merupakan daerah modal bagi Republik Indonesia.

Rakyat Aceh merasa dianaktirikan, masyarakat Aceh merasa tidak
dipedulikan setelah apa yang mereka perbuat. Muncullah gerakan Darul Islam

yang serupa seperti yang pernah muncul di Jawa Barat, masyarakat Aceh

2 Muhammad Gade |smail, Tantangan Dan Rongrongan Terhadap keutuhan Dan Kesatuan
Bangsa: Kasus Darul Ilam Di Aceh, Jakarta, Depdikbud, 1983, him 1
2 Cornelis Van Dijk, op. cit., him 18
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menyatakan bahwa mereka merupakan bagian dari Negara Darul Islam.
Pemberontakan yang dipimpin oleh Teungku Muhammad Daud Beureueh ini
tidak berlangsung lama, tetapi memiliki akibat yang bekepanjangan. Perlu
dirunut kembali sebenarnya apa yang menjadi latar belakang munculnya
pemberontakan Darul Islam ini oleh masyarakat Aceh, beberapa alasaintersebut

antaralain adalah .

A. Pembubaran Propinsi Aceh

Indonesia masih belum stabil pgda masastwal kemerdekaan, Jepang
walaupun telah kalah oleh Sekutu tetghl riiasiti tinggalydan juga Belanda yang
mulai datang kembali dan mesegbeauntuk imeaguasai kembali Tanah Air
Indonesia Sedangkan pemerinizh iadionesiasendiri belum memperlihatkan suatu
keberhasilan, selai##™itu“pangguan.dalam negeri masih sering muncul yaitu
gerakan-gerakan aari masyarakéi-dari berbaga daerah.

wetila Belandéamelancarkan aksi militernya yang kedua dan
meangkay aparatur pemerintah Republik Indonesia di Y ogyakarta, pemerintah
seq,era memberikan mandat kepada Syafruddin Prawiranegara agar Pemerintahan
dipindahkan ke Bukit Tinggi®>. Pemerintahan ini mula-mula berkedudukan di
Bukit Tinggi, kemudian di Banda Aceh. Setelah Juli 1949 kabinet lama telah
dibebaskan oleh Belanda pemerintah darurat dibubarkan dan jabatan wakil
Perdana Mentri untuk Sumatera segera dipilih Syafrudin Prawiranegara

Mengingat perhubungan antara Jawa dan Sumatra masih sangat sulit, Syafrudin

%0 Ajip Rosidi, 1986, Safruddin Prawiranegara, Lebih Takut kepada Allah SW.T., Jakarta, Inti
Idayu Press, him 291



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI  ,,

Prawiranegara berhak membuat peraturan yang mempunya kekuatan hukum
sesudah seperlunya minta pendapat Dewan Pertimbangan Agung dan para
anggotanya (Undang-undang No.2 1949)%,

Syafrudin Prawiranegara segera menghadapi permasalahan di Aceh
yaitu tuntutan yang keras dari pemerintah PUSA untuk membatikon status
provinsi. Dalam pandangan masyarakat Aceh, yang mendgli “s'asan bagi
masyarakat Aceh mengapa mereka menginginkar® badiri nenjadi  sebuah
propinsi, alasan-adasan pokoknya adalah yang” purtama bahwa dalam bidang
sosia ekonomi rakyat Aceh merasa telah tertinggaleish dari rekan-rekan mereka
dalam propinsi Sumatra Utara yang bafu fan bahwa (ustru dalam bidang inilah
kepentingan Aceh berbeda darisisgpentingan_daerah-daerah lain*2. Selain itu
rakyat Aceh merasa sangat /Kernggsan darax’ hal tehnologi dasar (Pendidikan),
infrastruktur pertaden Uan komuriikasi, mereka yakin bahwa pemerintah
propinsi yang baruttidaksakan daisat memberikan perhatian penuh terhadap Aceh.
Alasan lag véatu bahwa $esdapat perbedaan sosio kultural yang nantinya akan
meavulitken hubungan keduanya, yang terakhir dalam bidang politik adalah
ba"iwa Aceh merupakan satu kesatuan segjak dahulu dan akan menjadi pecah jika
kiblatnya diubah ke Medan serta Aceh hanya akan mendapatkan dominasi dari
Sumatera Utara™,

Syafrudin Prawiranegara menggunakan kekuasaan istimewanya pada
tanggal 17 Desember 1949 yaitu mengeluarkan peraturan yang mempunyai

kekuatan peraturan pemerintah, yang menyatakan bahwa Sumatra Utara terbagi

31 Cornelis Van Dijk , op. cit., him 273
¥ Nazarudin Syamsudin, op. cit., him 38-39
3 1bid, him 40
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dalam dua Provinsi: Provinsi Aceh (termasuk sebagian Langkat), dan Provinsi
Sumatra Timur (Peraturan Wakil Mentri Pengganti Peraturan Pemerintah No.8
1949)34. Mukadimah peraturan ini menyebutkan pembentukan propinsi Aceh
merupakan masalah yang mendesak yang tidak mengikuti prosedur hukum biasa.
Pembentukan sebuah propinsi baru yang secara biasa terjadi @leh§Indang-
Undang DPR, pada tempo ini digantikan oleh Peraturan Pegdena “éntri tanpa
berkonsultasi dengan dewan-dewan dalam pemerintakian‘glengar alasan keadaan
yang mendesak guna memperbaiki struktur pemgiiahan™.

Langkah Syafrudin Prawiranegana ini menagpatkan berbagal tantangan
antara lain berasal dari para pemimpin Sumcira Utara, mereka menyalahkan
Syafrudin Prawiranegara karenassgbesn mengawmbil keputusan tersebut tidak
berkonsultasi dengan guberfiur»Stwiatra btara dan juga DPRD Sumatra Utara
terlebih dahulu, Syafridin Prawiran=gara juga disalahkan karena hanya
berunding dengan“akob’Aceh.dan Tapanuli sgja. Para pemimpin Sumatra Utara
mengganyan Lahwa pemenitukan propinsi Aceh ini hanyal ah sebagai upaya bagi
pai, pemiinpin PUSA untuk mempertahankan dan meluaskan pengaruhnya di
Ageh.

Terdapat beberapa implikasi yang timbul jika Aceh lepas dari Sumatra
Utara yaitu, Sumatra Utara akan kehilangan wilayah seluas 55.000 Km?, artinya
akan kehilangan sgiumlah pemilih pada pemilu 1955 sebanyak 542.565 suara,

hal ini berdampak pada kepentingan politik Sumatra Utara yaitu pada

i Depdikbud, Tantangan Dan Rongrongan Terhadap Keutuhan Dan Kesatuan Bangsa; Kasus
Darul Idlam Di Aceh, Depdikbud, Jakarta, 1994, him 109. Selanjutnya akan diikuti sebagai
Tantangan Dan Rongrongan.

% CornelisV an Dijk , op. cit., him 273
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kepemilikan kurs di parlemen. Sedangkan bagi Masyumi, Aceh merupakan
daerah penting karena hampir seluruh rakyat Aceh merupakan simpatisan
Masyumi.*°

Dampak lain dalam bidang ekonomi jika Aceh berdiri sebagai propinsi
adalah Sumatra Utara akan mengalami banyak kerugian, yang pestanig adalah
penyulingan dan pelabuhan minyak Pangkalan Brandas “Suwssira Utara
tergantung pada minyak mentah dari tambang minyak yang berada di seberang
perbatasan yaitu di Aceh Timur. Dalam bidangfpekebunan Sumatra Utara juga
mendapatkan pengaruh yaitu jika Aceh myengalihleari ekspornya ke daerah lain
maka akan mengurangi perdagangan ekspe. imipor Sumetra Utara.

Selain mendapatkan tamangee dari ‘para pemimpin Sumatra Utara
langkah dari Syafrudin Préwirariegara iris jaga mendapatkan penolakan dari
Pemerintah Pusat y&fy peda waktudiy telah kembali ke Y ogyakarta, Pemimpin
di Yogyakarta yakig babwa pentiitian propins ini tidak konstitusional. Syafrudin
menolak “palini, ia menyatakan bahwa pembentukan Provinsi Aceh telah
medapat | ersetujuan dari kabinet Hatta". Tetapi Pemerintah Y ogyakarta tetap
menolak™ hal ini, penolakan semakin nyata ketika pelantikan Gubernur Daud
Beureueh tidak ada satu orang pun yang diwakilkan untuk menyaksikan.
Walaupun terdapat kotroversi, secara diam-diam berkembanglah suatu kondis
yang bersifat akomodatif, orang Aceh tetap melaksanakan pemerintahan secara
de fakto, sedangkan pemerintah Y ogyakarta tetap diam sgja dengan aspek de jure

propinsi Aceh. Agaknya pemerintah Y ogyakarta menerima status quo propinsi

% Nazarudin Syamsudin, op. cit., him 38-39
% 1bid, him 35
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Aceh®®. Mengapa hal ini dilakukan oleh Pemerintah Pusat, sebenarnya adalah
untuk menghindarkan adanya konfrontasi langsung dengan rakyat Aceh.
Sgumlah senjata masih ada di tangan orang-orang Aceh dan juga pemerintah
menunggu para pemimpin daerah agar bergerak pada pembentukan sebuah
negara kesatuan dan menunggu adanya reorganisasi pemerintabs, bemerintah
yakin adanya perubahan nanti tidak akan ditentang oleh rakygt "Aach jikalau
perubahan merupakan kepentingan republik.

Pernyataan terbuka mengenai penolakén i belum dikeluarkan hingga
dikirimkannya suatu misi pencari faktadce AcelwsPemerintah di Y ogyakarta
membentuk komisi penyelidik yang dikéctua oleh Susanio Tirtoprojo. Kemudian
komis penyelidik ini berkumwngWle Aclahv dan dengan berhati-hati
menginformasikan bahwa Pémevireh Pusaibgum mengambil keputusan apakah
benar-benar Aceh pf@jach sebuah prévinsi®. Tentu saja beritaini tidak diterima
baik oleh rakyat Ageh, sierekaSimengancam tidak akan bertanggungjawab pada
keamanary, Aceh bahkart~mereka sempat menggukan tuntutan, yaitu jika
pefipangkaan Aceh sebagal sebuah provins tidak disetujui maka mereka
megngancam akan mengungsi ke hutan dan membentuk Negara Aceh sendiri
sesuai dengan kehendak mereka. Walaupun terdapat penentangan dari pihak
Aceh, suatu panitia persigpan pembentukan Propinsi Sumatra Utara didirikan 1
Agustus 1950 yang diketuai oleh S. Parman Reksodiharjo®.

Apayang terjadi selanjutnya adalah Aceh benar-benar menjadi wilayah

Sumatra Utara sesual dengan hasil keputusan Peraturan Pemerintah Pengganti

% |bid, him 40
¥ Muhammad Gade Ismail, op. cit., him 59-60
40 Cornelis Van Dijk, op. cit., him 274
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Undang-Undang No.5 1950, tentang pembentukan Provinsi Sumatra Utara™.
Rakyat Aceh bersama Daud Beureueh yang merupakan pemimpin Ulama yang
terpandang pada waktu itu mulai menyusun kekuatan untuk melawan Pemerintah
Pusat. Dengan berkiblat pada gerakan yang dicetuskan oleh Katosuwiryo, Daud
Beureueh bersama rakyat Aceh memberontak dengan label Rarty, Islam,

pecahlah pemberontakan pada 21 September 1953.

B. Konflik Ulama Dan Ulebalang

Satu hal yang tidak dapat dibantah bahwassiéam mematangkan suasana
sehingga Daud Beureueh melancarkag pembérontakan) terhadap pemerintahan
pusat adalah pertentangan antarasgamaglan Ul€aalang yang merupakan faktor
mendasar. Sebenarnya pertefiteigaini sucarberakar lama dalam sgjarah Aceh,
akan tetapi terpens&n Sxkian lamadaam lubuk hati kedua golongan yang

2, Uléebalang merupakan pembantu Sultan dalam

Senantiasa bersaiiig_itr
mengurusikebijakan atau fetentuan-ketentuan yang telah diputuskan oleh Sultan
befama hekim, dan kebijakan ini tidak bisa diubah kecuali Sultan sendiri yang
mengubahnya®. Secara Tradisional Uleebalang menduduki jabatan pemerintah
lokal di Aceh yaitu pejabat Sultan Aceh, akan tetapi dalam prakteknya mereka
bebas merdeka, terutama setelah melemahnya kekuasaan Sultan, Uleebalang

semakin menggerogoti Sultan™. Sedangkan Ulama secara tradisional merupakan

“! Tantangan Dan Rongrongan, op. cit., him 111

42 M. Nur El Ibrahimy, op. cit., him72

“ Rani Usman, A, Sgjarah Peradaban Aceh, Jakarta,Y ayasan Obor Indonesia, 2003, him 49
“bid, him 3
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pemimpin spiritual dalam masyarakat Aceh yang sangat dihormati dan
mendapatkan dukungan yang luas dalam masyarakat Aceh.

Sgak tahun 1939 Ulama Aceh telah memiliki wahana utama para
Ulama Islam Aceh bernama PUSA (Persatuan Ulama Seluruh Aceh) mereka
menamakan dirinya Teungku berbeda dengan para Uleebalang yaaqa renyebut
diri mereka Tengku. Teungku adaah gelar pegabat pemerintahian tadisional di
dalam lingkungan Gampong (Desa) di daerah Aceh. &'etipgku Lertindak sebagai
kepala dalam urusan keagamaan di Desa. Jaldlcn ini diperoleh tidak secara
turun-temurun, melainkan berdasarkan pamilihaneyng dilakukan oleh rakyat
Aceh. Segala keputusan yang bersifatl kesgartiaan blasanya dilakukan dengan
persetujuan Teungku. Maka depgan Halpini Teéurigku mendapatkan kedudukan
penting dan dihormati ol&n»mesyarakait’-/Sedangkan Tengku yaitu gelar
kebangsawanan yaagTdipargunakan.tntuk menyebut bangsawan atau keturunan
raja di berbagai aeerahgyang hérkebudayaan melayu di Indonesia®. Organisas
PUSA kuatsoerakar daam masyarakat Aceh, sehingga dengan mudah
mefaksanailan pengaruhnya di Aceh. *’

Dua perkembangan penting yang menandai masa kolonia dan revolus
daam sgarah Aceh adalah turun naiknya pengaruh politik kaum Ulama dan
Uleebalang™®. Selama masa kekuasaan Belanda dan juga selanjutnya yaitu
Jepang, menganut kebijaksanaan yang sama yaitu mendukung wibawa para

Uleebalang sebagal penguasa yang berdaulat di wilayah masing-masing ( yang

> NN, Ensiklopedi Nasonal Indonesia Jilid 16, Jakarta, PT. Cipta Adi Pustaka, 1991, him 285
% | bid, him 234

“"M. Nur El Ibrahimy, op. cit., him 257

4 Nazarudin Syamsudin, op. cit., him 16
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di sebut Nangro) dan membatas pengaruh kaum Ulama Kekuasaan yang
dimiliki oleh kaum Uleebalang sebenarnya merupakan hasil dari usaha mereka
dalam menggerogoti kekuasaan dan memperkosa hak-hak dari pemerintah Sultan
di Kutargja. Sgak melemahnya kekuasaan Sultan sesudah abad ke-17,
Uleebalang tidak mau tunduk lagi kepada kekuasaan Sultan. Banyak al yang
mereka lakukan, antara lain adalah bea cukal yang masuk d» pgraagéngan luar
negeri tidak lagi disetor kepada pemerintah di Kutargcgakan tetapi masuk ke
kantong mereka sendiri, selain itu banyak guivebalang yang mengadakan
sergapan terhadap kapal-kapal Inggris ¢an merasipok muatannya, sehingga
banyak negara asing yang menuduh SulfansA cevi yangmelakukannya. Sultan pun
tidak berdaya mencegah Uleebal sswgt niglakukar‘nerbuatan-perbuatan yang tentu
sgja mencemarkan nama bk yawUleehalang melangkah semakin jauh yaitu
menggunakan perasitan tatuk memérss rakyat yang menjadikan mereka tuan-
tuan tanah yang keyaraya®.

wa0iBelanda héaini merupakan pucuk dicinta ulam tiba, karena apa
yai'} dicitercitakan untuk menakhlukkan Aceh akan segera terlaksana, dengan
maihat " mulai terjadinya perpecahan di Aceh yaitu antara Ulama dan
Uleebalang.. Médihat kemungkaran yang semakin berkembang yang banyak
dilakukan oleh para uleebalang, kaum Ulama tidak berpangku tangan sga
mereka mengajak kaum Uleebalang untuk kembali ke jalan yang benar dan
memperbaki lembagalembaga pemerintahan Aceh yang sudah bobrok, tetapi

dakwah kaum Ulama ini disalahartikan oleh Uleebalang. Mereka menganggap

4 M. Nur El Ibrahimy, op. cit., him 73-74
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dakwah kaum Ulama ini berbahaya bagi kedudukan dan sumber pendapatan
mereka’. Padahal apa yang sedang diusshakan oleh kaum Ulama ini adalah
hanya untuk kelangsungan Aceh dan tidak seperti yang para Uleebalang
pikirkan.

Pada mulanya Sultan Aceh, Uleebalang dan Ulama batsana-sama
berjuang mati-matian melawan penjgah pada Agres Militey Belcasa |, tetapi
sangat disayangkan pada Agresi militer 11 semangat i#0 reatur. Cleebalang Iebih
memihak Belanda, banyak di antara mereka nicrivadakan perjanjian-perjanjian
dengan Belanda yang dinamakan Uniforrg Model«'Orte Verklaring™, di mana
Belanda mengakui Uleebalang sebagail raja di* daeradnya®®. Hal ini membuat
pertentangan antara Ulama dap~4llechalang sarmakin tggam. Maka pecahlah
perang saudara di Aceh sefdlen Laberaparhuian Jepang menyerah. Uleebalang
diserang oleh Ula#& dan, para pendikutnya di seluruh Aceh. Dalam konflik
tersebut motif €konorii  dartspolitik  lebih  memerankan bagian utama
dibandingandnotif keagaysan.

Stelah peristiwa tersebut jabatan-jabatan pamong pragja menjadi
kasong, Towongan ini harus segera diisi, jikatidak akan menimbulkan kekacauan
daam masyarakat. Lowongan-lowongan tersebut segera diis oleh pihak yang
menang seperti lazimya terjadi dalam setiap revolusi, yaitu Ulama atau PUSA.
Tetapi yang menjadi pertimbangan utama dalam pengangkatan ini adalah tenaga-

tenaga asli yang tidak pro feodal dan mempunyai pengaruh di kalangan rakyat

*|bid, him 76

SIContoh Uniform Model Korte Verklaring, lihat M.Nur El lbrahim, Teungku Muhammad Daud
Beureueh, Jakarta : Gunung Agung, 1987, him 260

52 M. Nur El Ibrahimy, op. cit., him 79
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serta mampu bertindak dalam setigp kesulitan, mengenai keahlian dan
pengalaman kerja adalah soal yang kedua, sebab keadaan yang masih bergolak
pada waktu itu menghendaki sifat-sifat yang demikian®.

Dengan revolusi sosia ini Ulama berhasil melenyapkan peranan
penting sosia, politik dan ekonomi kaum Uleebalang. Kemudian, dalam
perjalanannya kemudian di kalangan pengikut-pengikut PUS~yscasiri timbul
perpecahan yang disebabkan terutama tentang pembégien kedudukan dan juga
harta benda rampasan, sehingga timbullah gerak@i¥3ajid Ali>* pada tahun 1947
dengan program Programma Van Actie >, Gerakaafini tidak berlangsung lama
dan dapat dielakkan, maka PUSA tdiap "befada di barisan depan melawan
kembalinya Belanda.

Dibentuknya propifisPAcen olelSyafrudin Prawiranegara pada tahun
1950, tidak memba®& batyak perubzshian. Ketidakpuasan baik terhadap keadaan
ekonomi yang bedakusnaupuii~dugaan perebutan kekuasaan yang dilakukan
pemimpirapesimpin PUSAYmeletus tahun 1948, tuduhan adanya korupsi besar-
beSxran, prdagangan gelap, pembunuhan lawan-lawan politik, diabaikannya
peintah pusat dan penyelewengan pendapatan dari ladang-ladang minyak dan

perkebunan®” . Munculnya tuduhan-tuduhan ketidakpuasan rakyat Aceh terhadap

% |bid, hlm 109

> Sqjid Ali adalah gerakan yang memperlihatkan ketidakpuasan yang diakibatkan oleh hal-hal
yang dinilai kurang tepat, kurang wajar dan merugikan rakyat yang banyak dilakukan oleh
tokoh-tokoh dalam pemerintahan, yang dipimpin oleh Sgjid Ali Al Sagaf. Sumber: Amin.SM,
1978, Kenang-Kenangan dari masa lampau, pradnya paramita, Jakarta

%5 K eterangan Dan Jawaban Pemerintah, op. cit., him 22

% M Nur El Ibrahimy, him 123

57 Cornelis Van Dijk, op. cit., him 269
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PUSA ini membuka jalan bagi para Uleebalang yang ingin kembali mengambil
haknya yaitu untuk kembali menjadi penguasadi Aceh.

Suasana politik Aceh semakin hari semakin menjadi panas dan PUSA
tidak henti-hentinya menyusun kembali kekuatannya®. Kampanye untuk
mempertahankan propinsi Aceh terus dilakukan, satu hal yang palingyoenting
daam hal ini adalah pengalihan dukungan Pemerintah Pugaihdciispemimpin
PUSA kepada lawan-lawan mereka, terutama kepidchsisassa Uleebalang.
Tetapi dalam hal ini tidak berarti bahwa Pemerifitan Pusat lebih menyukai kaum
Uleebalang dari pada pemimpin-pemimgin PUSA™. Perubahan sikap dari
Pemerintah Pusat pada awalnya addlah” ké&ika Renerintah Pusat sedang
memusatkan perhatiannya padasmasagh konsélidas pemerintahan di seluruh
nusantara, khususnya yang el yaig<ut strektdr pemerintahan lokal, sayanganya
salah satu sekutu [#i/&inyavang setisiselama revolusi telah mengahalangi secara
tegas. Karena rakyat Acth meneniang konsolidasi ini, para Pemimpin Pusat pun
merasa Gpepnalukan daiyssebagal akibatnya berusaha mengurangi pengaruh
poiitik PUSA di daerah 0 Dengan keputusan yang demikian maka dapat
dil’nat bahwa sebenarnya Pemerintah Pusat tidak sependapat dengan tuntutan
yang digjukan oleh PUSA yaitu menginginkan otonomi daerah Aceh. Pemerintah
Pusat mulai menentang PUSA, dan ini berarti bahwa Pemerintah Pusat berkawan
dengan kaum Uleebalang karena apa yang diinginkannya sgjalan yaitu sama-

sama ingin menjatuhkan kaum Ulama yang berada di dalam PUSA.

% K eterangan Dan Jawaban Pemerintah, op. cit., him 26
% Nazarudin Syamsudin, op. cit., him 108
® 1bid him 16
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PUSA merupakan organisas yang berakar kuat dalam masyarakat Aceh
dan memiliki pendukung yang banyak pula. PUSA merupakan kekuatan daerah
Aceh yang menginginkan suatu balasan dari apa yang telah ia berikan kepada
masa revolusi. Pemerintah Pusat sadar bahwa mungkin sekali PUSA menjadi
oposis yang kuat terhadap citacita Pemerintah Pusat untuk smerggakkan
kewibawannya di daerah. Jika ditinjau dari sudut ini, maky rslangsungan
kegiatan dari Uleebalang merupakan durian runtuh ¥agioara Pemimpin Pusat,
sebab kegiatan tersebut memberikan kesempatankepada pemimpin nasionalis
untuk menjadi Kuda Troya dalam pertilgaian ansaa Ulama dan Uleebalang.
Uleebalang semakin bersemangat méngiampanyekan) anti PUSA dan juga
menjelekkan PUSA dengan menuseiyhssterlibatarPUSA atas pembunuhan dan
perampasan harta kekayaandaa keem Uleebalang selama masa revolusi. Tetapi
perlu diketahui juegfahvia tidak haiva kaum Ulama sgja yang pada waktu itu
duduk dalam Malis Fenimbang® yang menerima manfaat dari harta kaum
Uleebalaig. Menyataannyaibanyak pemimpin pada tingkat nasional juga telah
ikdamener; ma dan menggunakan harta rampasan tersebut.

Dalam pertentangan Ulama-Uleebalang ini, Uleebalang tidak berusaha
menggugat Pemerintah Pusat melainkan hanya mempengaruhi  hubungan
pemerintah dengan para pemimpin PUSA. Kaum Uleebalang telah
memperkirakan bahwa bilamana mereka mengajukan gugatan mengenai status
dan posisi mereka di Aceh Pemerintah Pusat akan menolaknya, seperti apa yang

terjadi di Sumatra Timur. Pemerintah Pusat bersedia menyelesaikan persoalan

81 Magjelis Penimbang: adalah suatu majelis setaraf peradilan di Aceh yang pada waktu itu
dikhususkan untuk mengurusi harta rampasan hasil dari revolusi melawan Ulebalang, di
dalamnya banyak duduk para Ulama.
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harta benda Uleebalang tanpa menempatkan mereka kembali pada pemerintahan
lokal.

Daam penyelesaian pertentangan antara kaum Ulama dan Uleebalang
ini perlu diuraikan Majelis Penimbang yang merupakan komponen yang besar
dan penting dalam masaah pertentangan ini. Maelis Penimbagg “Wlibentuk
berdasarkan PERDA No | tahun 1946% dan mempunyai hakydcaskewajiban
mengurus harta benda peninggalan dari para Ul€cbalang dalam peristiwa
Cumbok®. Sementara sikap pemerintah mefiifhbulkan masalah keabsahan
peraturan daerah yang dibuat pada masayrevolusa® Orang-orang yang duduk
daam Maelis Penimbang itu sendin syan§ terséngkut, maka keputusan-
keputusan yang diambilnya tidek.alil G dalanithal- hal yang sulit mereka main
menghambat-hambat dan jika aockeputusan-keputusan maka ada pula yang
tidak dipenuhi ole*yang, memegang harta rampasan itu sehingga menambah
keruwetar®. ParaWleebilang.diencurigai adanya penyelewengan oleh beberapa
pemimpifaPUGA yang dutitk dalam majelis penimbang itu. Anggapan dari kaum
Ul€sbalang bahwa tuntutan pembentukan propins Aceh ini merupakan upaya
Ulama " PUSA untuk menyembunyikan penyelewengan mereka dan
menyelamatkan  status mereka dan sebenarnya rakyat tidak begitu
mempersoalkan status ini.®

Pada masa sesudah Revolusi yang diikuti oleh pembubaran Propinsi

Aceh olen Pemerintah Pusat pada 14 Agustus 1950 yaitu pada masa

625 M. Amin,, op. cit., him147

% M. Nur El Ibrahimy, op. cit., him 143

8 Nazarudin Syamsudin, op. cit., him 111

8 K eterangan Dan Jawaban Pemerintah, op. cit., him 30
8 Nazarudin Syamsudin, op. cit., him 112
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kepemimpinan kabinet Natsir, merupakan saat yang sulit bagi para Ulama PUSA
khususnya yang pada waktu itu duduk dalam pemerintahan Aceh. Bersamaan
dengan pembubaran propinsi, sejumlah pegawai diganti, selain itu juga diadakan
mutasi besar-besaran untuk mengganti pejabat-pejabat dan tokoh-tokoh yang
dianggap pro PUSA dan menggantinya dengan memasukkan parasqechat non-
Aceh untuk mmggantikannya67. Selain dipindahkan para pejgbet,jtga dikurangi
kekuasaan dalam setigp bidang yang dikerjakannyas seningga®ruang geraknya
semakin sempit. Adanya pendepakan ini gingrupakan pembalikan sikap
pemerinteh pusat terhadap Aceh, merelq@ menjas¥ frustasi sebab bukannya
menghargai peranan yang mereka mgnkan dalam (revolus pada masa lalu,
Pemerintah Pusat kini malah tamgel tidiak memipedulikan dan bahkan menghina
mereka dengan menempatkén “nereka disawah pejabat yang baru datang dan
masih muda.®.

Setelah “wemahas. \imengenai  perpecahan  antara Ulama dan
Uleebalaig, kiranya perliiciketahui pula bahwa dalam badan Ulama sendiripun
kefudian {=rjadi perpecahan, yang dalam hal ini adalah perbedaan pandangan di
antara keduanya yaitu antara Ulama dan Zuama. Istilah Zuama dalam konteks ini
menunjuk pada para pemimpin muslim yang mempunya cukup pengetahuan
tentang Islam tetapi berbeda dari para ulama, tidak menganggap pengajaran atau
penyebaran agama dengan cara lain sebagai profesi mereka. Ulama biasanya
memilih pekerjaan yang berhubungan dengan masalah keagamaan dan jabatan-

jabatan lainnya mereka serahkan kepada para Zuama. Tetapi keduanya ini tetap

¢ Tantangan Dan Rongrongan, op. cit., him 62
8 Nazarudin Syamsudin, op. cit., hlm 116
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bergabung dalam organisasi PUSA. Kedua golongan ini kemudian mempunyai
pandangan yang berbeda tentang akan dibawa kemana Aceh, mengenal

pemerintahan maupun hal-hal yang lainnya.*

C. Sikap Acuh Tak Acuh Pemerintah Pusat terhadap Tuntutan«-Raryat
Aceh

Ketika Negara Republik Indonesia sedang menghadapi*Agres Militer |
dan 11 kegiatan ekonomi praktis berhenti sama geKd'i. Keadaan ini menyebabkan
Pemerintah Pusat mengalami kesulitan 4dana umtsk membiaya pemerintah.
Untuk itu dibutunkan sumbangan darif pe'nerititah daeyeh.© Melihat keadaan
Pemerintah Pusat yang demikiassmanigs Pemerinitah Daerah Aceh yang tidak
tinggal diam begitu sgja, gepertityang teak/dijelaskan pada bab sebelumnya
bahwa Pemerintah#@aerch Aceh mampu mewujudkan keinginan Pemerintah
Pusat yaitu Aceh ipampi membetikan bantuan ekonomi bagi Pemerintah Pusat.
Aceh mawpy menyediakany dana untuk pembelian pesawat udara dan masih
baitak lag usaha Aceh dalam membantu Republik Indonesia.

Dapat dikatakan bahwa Mayarakat Aceh telah mengorbankan segala
gaanya untuk membela Negara Republik Indonesia. Oleh karea itu dapatlah
dipahami apabila Presiden Soekarno memberi gelar daerah Aceh sebagai
“Daerah Modal” bagi Indonesia™. Tapi rupanya masa-masa manis itu dengan
cepat berlalu Pemerintahan Sukarno dan Daud Beureueh tidak konsisten.

Ketidakonsistenan Daud Beureueh tak terlepas dari berbagai kekecewaan rakyat

% 1pid, him 10

" Tantangan Dan Rongrongan, op. cit., him 40
1bid, him 43
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Aceh terhadap perilaku dan sikap yang ditunjukkan oleh Pemerintah Republik
Indonesia, yang telah mereka dukung sepenuhnya pada masamasa sulit. Titik
awal kekecewaan itu adalah ketika berlangsungnya sidang Dewan Mentri
Republik Indonesia Serikat pada Agustus1950 di Jakarta. Sidang memutuskan
wilayah Indonesia di bagi dalam 10 daerah tingkat | (Propingi), dalary ha ini
Provinsi Aceh dilebur ke dalam Pemerintah Provinsi Sumatpatee?". Dalam
usaha agar Provinsi Aceh tidak jadi dibubarkan, silihderganti ttusan dikirim ke
pusat. Di sana para delegas diterima dengan pigitiikamar terbuka, tetapi dengan
pintu hati tertutup, setiap alasan delegasi mereka earigarkan dengan sabar tetapi
tetap permohonan tetap di tolak.”

Keadaan Aceh saat itssymeniadi safiged tegang, ternyata kesetiaan
mereka selama ini tidak mén)-dinei Perreistah Pusat memberikan nilal lebih
kepada Aceh. Sete!&¥ persbubaran ini_fsubernur Sumatra Utara digantikan oleh
Abdul Hakim, beliay merakukar suatu tindakan yang dapat dikatakan menambah
panasnyahati’ rakyat Acsh, dalam kedatangannya ke Aceh segala apa yang
dittuinye selalu dicela, bahkan ia tidak berusaha untuk menemui Daud
Beareuen yang merupakan orang yang memangku jabatan tersebut sebelum
digantikan olehnya.

Sementara itu pemerintah Jakarta dan Sumatara Utara khawatir rakyat
Aceh akan melakukan suatu tindakan yang merugikan, maka diambillah sebuah
langkah preventif yaitu dengan memutasikan semua kesatuan militer Aceh ke

luar daerah yang tentu sgja berbeda dari mulai adat, sikap dan lain-lainnya,

2 Sanus Pane, op. cit.,, him 8
3 Hasan Saleh, op. cit., him 130
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kemudian kesatuan militer Aceh digantikan dengan kesatuan dari luar daerah.
Tindakan ini menimbulkan banyak tindakan provokatif baik dari masyarakat
maupun dari kesatuan militer Aceh. Sebenarnya tujuan dari tindakan preventif
ini adalah agar para pemimpin dan rakyat Aceh yang tidak tahan melihat dan
merasakan penghinaan itu bangkit melawan pemerintah sehingga ¢an ada
alasan resmi untuk membungkam mereka selama-lamanya.

Persoalan berikutnya yang meluapkan p&ragaan i Aceh adalah
penangkapan besar-besaran yang dilakukan di g&tsuh Indonesia atau yang biasa
disebut sebaga “Razia Agustus’ kumang leki® 1500 orang ditangkap.
Penangkapan ini berdasarkan instrukg’ diri Dr. Suliman, yaitu agar seluruh
senjata yang masih berada ditamgan gkyat dii<embalikan kepada pemerintah
karena perang melawan B8odavicah selesal, instruks ini bagaikan pucuk
dicinta ulam tiba b&§i N&tzir yaity. Seorang komunis. Dr. Sukiman dan Natsir
bersatu dalam ceaa. wdlaupuii~oebeda tujuan. Keduanya saling membantu
menangKep tekoh-tokoh ferjuangan dan menjebloskan mereka dalam penjara
def“yan ala an menyimpan senjata gelap. Sebenarnya sasaran dari raziaini adalah
orzng komunis, tapi di Aceh sasarannyajustru adalah lawan-lawan komunis’.

Tindakan-tindakan Pemerintah Pusat terhadap para pemimpin Aceh
inilah yang menyebabkan rakyat Aceh kehilangan kepercayaan kepada
Pemerintah Pusat. Rakyat Aceh merasakan bahwa perjuangan mereka selama
masa revolusi ternyata dibalas dengan ar tuba oleh Pemerintah Republik

Indonesia. Apalagi jika mengingat janji Presiden Sukarno, hati rakyat Aceh

™ Hasan Saleh, op. cit., him 136
1bid, him 137
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semakin teriris. Saat pertama kali berkunjung ke Aceh 16 Juni 1948, Presiden
Soekarno atas nama Allah sempat bersumpah akan memberikan hak kepada
Aceh untuk menyusun rumah tangganya sendiri sesuai dengan Syariat Islam.
Sukarno berjanji akan mempergunakan pengaruhnya agar rakyat Aceh nantinya
benar-benar akan dapat melaksanakan Syariat Islam di daerahnyagJanii inilah
rupanya hanya isapan jempol belaka, yang ada justru Proving: Ageassibubarkan
dan dilikuidasikan ke provinsi Sumatra Utara.”

Daam bidang politik, Pemerintah Fisci mengganti pejabat-pejabat
Aceh sesudah pembubaran provinsi Aceh.Membaniinya para pejabat non Aceh
ini menambah frustasi rakyat Aceh. Tidak 2ebatas itu $g/adalam bidang ekonomi
Pemerintah Pusat melarang sistem pesdagangarigan barter yang telah lama
dilakukan antara Aceh dandvizbayefpadaewai tahun 1952, larangan ini hampir
menghancurkan s#fa “ockall kelangsungan ekonomi para elite PUSA.
Pembatasan kegician prusahairperusahaan tersebut berarti kehilangan dana
yang tertiamé4 dibutuhkédny untuk membiayai pengembangan sekolah-sekolah
agéna. Pelnerintah Pusat juga menghentikan subsidi atas ratusan sekolah agama
pajatahun 1952."

Konflik kepentingan antara para pemimpin PUSA dan Pemerintah
Pusat menumbuhkan ketegangan dalam masyarakat Aceh. Sementara pemimpin-
pemimpin PUSA semakin kecewa atas kebijaksanaan-kebijaksanaan Pemerintah
Pusat yang dinilai sangat mengecewakan, di samping itu Pemerintah Pusat tetap

pada pendiriannya yaitu berusaha mengurangi pengarun PUSA di Aceh, yang

"® Sanusi Pane, op. cit., him 9
" Nazarudin Syamsudin, op. cit., him 117
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merupakan angin segar dan keinginan bagi kaum Uleebalang yang sejak dulu
menginginkan kembali kekuasaannya di Aceh..

Tuntutan PUSA bagi rehabilitas jaan, irigasi dan pendidikan telah
diabaikan pemerintah, sementara tingkat kehidupan masyarakat semakin buruk,
karena pendidikan terkena akibat pelarangan perdagangan barter »SitUgs yang
seperti ini di satu pihak memang dapat mengarahkan kekigceasan rakyat
terhadap PUSA , akan tetapi selain kampanye yang @aring sekedi diadakan oleh
kaum Uleebalang tidak ada perlawanan sosigd’yang timbul untuk menentang
pemimpin-pemimpin PUSA sebab merekaytelah maaguasai massa. Hal ini tidak
sgja disebabkan oleh adanya ikatan keagianzaan ‘antara @lise dan massa, melainkan
juga karena kemampuan para pzmimpin PUSA untuk menyingkapkan bahwa
Pemerintah Pusatlah yang” Mnenédi biahg keladi yang sesungguhnya’.
Masyarakat Aceh »&ig ¢ daerah hanva tahu bahwa tindakan yang dikenakan
kepada mereka tayg, lebih dan tak kurang dari penghinaan dan penipuan dari
Pemerintely Puisat ™.

Keadaan Aceh semakin mengalami kemunduran, ditambah dengan
kelsijaksanaan ekonomi Pemerintah Pusat yang melarang adanya perdagangan
barter dan penolakan Pemerintah Pusat untuk memperbalki sistem irigas,
sehingga sawah-sawah terpaksa diabaikan. Dengan keadaan yang demikian dapat
dibayangkan bagaimana kehidupan ekonomi rakyat Aceh menjadi semakin
terbengkalai, ditambah lagi dengan timbulnya akibat dari reorganisasi militer

yang telah disebutkan di atas yang menimbulkan banyaknya pemuda yang

78 |bid him 118
" Taufik Abdullah, Islam Dan Masyarakat, Jakarta, LP3ES, 1987, him 186



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI  ,;

mengganggur. Sekolah-sekolah ditutup karena subsidi dihentikan, keadaan sulit
yang semakin lama semakin menumpuk ini membuat rakyat Aceh semakin
frustasi dan kecewa terhadap Pemerintah Pusat.

Berbagai kebijksanaan dan sikap-sikap dari Pemerintah Pusat, telah
menimbulkan kekecewaan yang menumpuk pada masyarakat Aceby, Te'ah jelas
bahwa penyebab utama pemberontakan ini meletus adalah frasiesi “yaing meluas
dalam masyarakat Aceh atas segala bentuk kebijakandyarip dibertkan Pemerintah
Pusat kepada Aceh, kebijakan tersebut diangodp ebagal suatu bentuk ketidak
pedulian Pemerintah Pusat atas apa yang terjas¥ di daerah. Pada intinya
masyarakat Aceh merasa bahwa merelia perasa dianakijirikan setelah apa yang
mereka berikan kepada Pemerinteiy, PUsat, sepeitivpepatah air susu di balas air

tuba
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BAB 111

PROSESTERJADINYA PEMBERONTAKAN DI/TI1 ACEH

A. Persiapan Pemberontakan

Keinginan dari rakyat Aceh agar daerahnya ditangani deqgan, Syariat
Islam ternyatatak bisa ditawar-tawar lagi, ketika Provinsi Agafinditadsarkan dan
dilikuidasikan ke Sumatra Utara, rakyat Aceh mefasq, jengrel dan kecewa
terhadap Pemerintah Republik Indonesia pimginen Sukarno. Dalam konggres
Alim Ulama pada 21 April 1953 Daud Reureuehwielontarkan himbauan agar
para Ulama memperjuangkan dalam pgemp:iu 1955 slipaya Republik Indonesia
menjadi Negara Islam IndonesiasaNI™. Kemtdian pada awal Januari 1955
dibentuklah sebuah Kabingt H1%yang bersiat presidensia di Aceh. Ide ini
sgidlan dengan cita€ita s¢:umlah tokehsIslam radikal, terutama Jawa Barat yang
telah diproklamasiiian olh Karttisuwiryo pada 7 Agustus 1949 yaitu NII (Negara
Islam Inaanesia).

Trungku Daud Beureueh mulai turun ke selurun Aceh untuk
mematangkan dan menyulut pemberontakan. Dalam suatu tabligh akbar yang
diadakan di Beureun, setelah memaparkan bagaimana pentingnya status otonomi
untuk Aceh, ia juga membakar semangat pendengarnya sedemikian rupa
sehingga jika waktu itu juga la memerintahkan semua rakyat naik gunung,
tentulah tanpa pikir panjang lagi rakyat akan melakukannya. Selain

mematangkan moral rakyat, segala jenis senjatapun mulai dikumpulkan. Divis

80 Sanusi Pane, op. cit.,him9
42
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militer dibentuk dengan kedok “ Pandu Islam “. Karena gerakan in melibatkan
rakyat banyak, maka kebocoran rencana tidak dapat dicegah®, rencana ini telah
bocor dan sampai pada Bung Hatta. Sehingga Bung Hatta mendatangi Teungku
Daud Beureueh dan menanyakan kebenaran dari berita tersebut dan Teungku
sendiri membenarkan ha tersebut. Dengan yel-yel "Maju jalan.Xapsuhabeh
Ulebalang; satu dua, ka koh tkue kaum raja; kiri kanan gapoliwaiandum s
ureung nyan” # dengan ini kaum feodal Aceh merasd téancan®dan tampaknya
kaum ragja akan diganyang habis-habisan.

Latihan-latihan militer terus dilakukanasFandu_lslam semakin hari
semakin bertambah sehat dan pengikltpya Eertamlbéaly "banyak. Mereka juga
menerima latihan militer dari prayaiit-saiurit miditer berpengalaman, antara lain
dengan metode penyerangafl can“penyerbuan. Latihan terus dilakukan dengan
tidak mengenal wsitu, Baik I1tu siZho maupun malam hari®. Dalam konsep
perjuangan Darul i§lampya, DaltcBeureueh tidak menyebut-nyebut bahwa Aceh
dan DI/TW, disdaerah laintaxan memisahkan diri dari Republik Indonesia hanya
méeaagulirkan gagasan menjadikan Republik Indonesia dengan semangat, cita
cita dan sistem Negara Islam. Jadi tidak ada semangat separatis yang
diKumandangkanya selain semangat kesatuan Republik Indonesia™.

Dukungan demi dukungan datang dari para pemuka masyarakat di

Aceh, yang membuat Daud Beureueh semakin gencar mensosialisasikan NIl ke

81 Hasan Saleh, op. cit., him 150

% Artinya Maju jalan, habiskan Uleebalang; satu dua, potong |ehernya kaum raja; kiri kanan
bunuh semua merekaitu.

# Tantangan Dan Rongrongan, op. cit., him 49

8 Sanus Pane, op. cit, him 10.
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selurun Aceh. Sebagal gubernur militer tentu sgja Daud Beureueh juga telah
mempunyai tentara pendukung yaitu TII ( Tentara Islam Indonesia ), lengkaplah
sudah persigpan menuju cita-cita. Suasana Aceh menjadi sangat revolusioner,
ditambah dengan adanya bendera Darul I1slam yang bergambar bintang dan bulan
sabit putih di atas dasar merah. Barisan yang terdiri atas pemudahelepar, guru
dan penduduk kampung itu memula serangan terhadap pasigkcn, pagierintah di
Aceh Timur dan utara pada tanggal 19 September daryserangan menjaar ke
kabupaten-kabupaten lain pada hari-hari berikdiiya®. Objek dari gerakan ini
adalah jgjaran komando dan aparatur Pemgerintah«R¢&publik Indonesia di Aceh,
serta golongan feodal yang menyebabk@n scmua kepedifian itu terjadi. Karenaitu
di samping penyerangan-penterengade pos-pesvmiliter, gerakan ini juga
menangkap sisasisa kaumgiecuaryang tielal’ bersimpati kepada pengembalian
Propinsi Aceh.

Kekecewaan racyat Ateh sampa ke telinga Imam NIl Kartosuwiryo,
yang segesa pengirim utusen yaitu Abdul Fatah yang sebenarnya adalah Mustafa
Ralyid uniuk mendekati para pemimpin Aceh pada awal tahun 1952. Meaui
Abdul Fatah, Kartosuwiryo mengirimkan sebuah salinan dakwahnya tentang
gerakan Darul 1slam dan mengajak para pemimpin Aceh untuk bergabung®® Hal
ini mendapatkan sambutan yang baik dari pemimpin PUSA, kali ini Abdul Fatah
diangkat sebagai kuasa usaha NIl di Sumatra dengan tugas membina gerakan
Darul Islam di pulau itu, ssmpal Daud Beureueh setuju mendukung Darul Islam

dan membawahkan Aceh pada NII.

® Nazarudin Syamsudin, op. cit, him 84
8 bid, him 89
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Persiapan-persigpan yang dilakukan sebelum pecahnya pemberontakan
ini menjadi sangat rumit ketika melihat ketidakberuntungan Aceh dalam hal
militer yang sebenarnya merupakan alat utama pendukung gerakan ini, akibat
dari razia Agustus yang dilakukan pemerintah, di samping itu dukungan moral
dari masyarakat Aceh mudah didapatkan. Jalan lain yang diambkil yaong juga
merupakan sarana untuk memunculkan ide-ide fisk bagi “helafigsungnya
pemberontakan ini adalah konfrensi PUSA yang dilaléaken berséma-sama antara
Ulama, pemuda dan wanita.

Dengan berjalannya persiapanqersiapany”akhirnya tibalah saatnya
menentukan dicetuskannya pemberontgkar. Déri titik pandangan ideologis hari
yang paling cocok adalah 7 Aguatus¥953, vt hari di mana Kartosuwiryo
memproklamasikan NIl JavorBusét. Tanggal lain yang disebut adalah 17
Agustus yang bertagéiandengan Ulang Tahun Kemerdekaan Indonesia, tetapi
pada pertemuan “sdanidtnya. fielum dipastikan sampai  selambat-lambatnya
pertengalian 4oeptember, Ghila persigpan-persiapan belum selesai. Akhirnya
tarigaal 21 September 1953, satu hari setelah presiden Sukarno membuka Pekan
Olch Raga Nasional di Medan, Daud Beureueh mengumumkan dimulainya
“Sgarah Baru® daerahnya dengan memproklamasikan berdirinya Negara Islam
Indoneisa di Acetf’. Sebagian alat Negara telah menyebrang ke TII (Tentara
Islam Indonesia), beberapa di antaranya lengkap dengan pasukan yang lainnya

dengan sebagian anggota pasukannya. Simpatisan pemberontakan ini tetap

8 Hasan Saleh, op .cit., him 403.
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tinggal di kota dan memberikan laporan yang sangat berharga serta amunis yang
diperlukan®. Tidak diadakan upacara yang meriah, hanya naskah proklamasi dan
sebuah keterangan politik yang dibacakan dan disebarkan di Indrapuri dan
deerah Aceh lainnya®, yang menandakan bahwa Acrh telah memulai

perjuangannya menuntut otonomi untuk daerahnya.

B. Strategi Pemberontakan

Gerakan yang pecah pada 21 September 1953 membuat keadaan Aceh
sangat kacau. Kehidupan sehari-hari menjadi terganggu, yang disebabkan hampir
seluruh lapisan rakyat ikut bergabung ¢engan femberdniak ataupun secara tidak
langsung hanya ikut mendukungssa. Raacana aéa pendudukan kota-kota besar
tidak berhasil, pasukan dan Kexuates DaruiNslam hanya berhasil menduduki satu
dari tujuh kota kaw&paten, dan dua dari dua puluh satu kota kawedanan, tapi
bukan berarti baitwa pasukantgemerintah sepenuhnya menguasai kota kota
tersebut. “\Jiké& dirunut_Ssyjak awa pecahnya pemberontakan ini sudah
mée.unjukk an kekurangkompakan dari anggota Darul Islam.

Kesepakatan waktu untuk pencetusan pemberontakan sagja tidak
menunjukkan kekompakkan. Faktanya adalah bahwa Darul Islam telah gagal
merebut daerah perkotaan pada minggu-minggu pertama pemberontakan
tersebut. Banyak di antara para pendukungnya yaitu kalangan pemerintahan yang

kembali ke jawatan semula, walaupun tetap setigp setia kepada teman-teman

# Hasan Saleh, op. cit., him 233
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mereka di daerah-daerah pedesaango. Walaupun hanya sebagian kecil telah
diduduki oleh pemberontak, terjadi suatu kekosongan dalam pemerintah daerah
yang menimbulkan banyak kekacauan yang semakin membuat keadaan
masyarakat Aceh kacau balau.

Agustus 1953 Hasan Ali memimpin rapat di Binjai unty!s nigmbahas
strateg dan tanggal pemberotakan, rapat tersebut dihadiri olel sgiuraldh perwira
Aceh. Dalam rapat tersebut diputuskan bahwa paia“peminipin Aceh akan
mengumumkan pembentukan NIl di Aceh paftaanggal 21 September 1953.
Ditetapkan pula bahwa sehari sebelumnyag@erwira-pafwira Aceh akan membantu
gerakan Ulama Sumatra Timur dengan {ner.angrap sejuriniah pemimpin nasional,
termasuk Presiden Sukarno yangsaiganglea akanimenghadiri Upacara pembukaan
Pekan Olah Raga Nasionzi®~»Jiwe mepiik/dari hasil pertemuan ini sangat
berbeda dengan tuién cwa dari péras Ulama Aceh, jelas di sini bahwa para
perwira militer A%sh stdang.iiverencanakan suatu kudeta terhadap pimpinan
Nasional“Gogkarno, sem&tara kaum Ulama hanya menginginkan pemisahan
Acth dari «akarta dan menggabungkanya dengan NII.

Strategi yang sangat bertentangan inipun akhirnya mengaami
kegagalan, Pemberontakan Darul Islam yang dibantu para Perwira Sumatra
Timur ini tidak berhasil merebut kota-kota Aceh dan juga rencana dari Perwira
Aceh. Kegagalan ini menjadi jelas ketika kita melihat faktor-faktor apa yang
melatarbelakangi kegagalan tersebut. Faktor pertama yaitu mengenai kesiapan

dalam bidang militer. Walaupun daya juang dan semangat untuk maju rakyat

% Ipid, him 87
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Aceh sangat tinggi, tetapi militer belum benar-benar sigp. Dapat kita ketahui
bahwa kekuatan militer Aceh telah dimutasikan ke daerah-daerah lain, selain itu
satu hal yang penting bahwa hubungan luar negeri belum pula dipikirkan,
sehingga kaum pemberontak ini tidak dapat mengharapkan adanya pengiriman
senjata dari daerah lain. Sehingga dapat dibayangkan apa yang darat Gilakukan
apabila militer tidak memenuhi dalam arti pasukan hanya bekegocagdintir sgja
dan juga senjata yang hanya merupakan hasil rampasai Gyri pasikan Pemerintah
Pusat ditambah tidak adanya dukungan sama seléaliidari pihak lain.

Gerakan yang dirahasiakan jega meswpakan salah satu  faktor
penyebabnya. Kerahasiaan ini mepimbulkan KkeSukaran-kesukaran dalam
komunikasi antar anggota, sehirggawordinaa™untuk bersama-sama secara
serentak melancarkan pembersnieitan dinsduruh daerah menjadi terhambat.
Kurangnya koordipgs” memuncul kan eragu-raguan di daerah-daerah, dan hal ini
merupakan kesalatan vsng fatal;“menyebabkan penguasa militer Aceh menjadi
waspada “zhisgga pada. .20 september 1953 dilangsungkan operasi militer yang
akéy meringkap anggota-anggota pemberontakgz. Ha ini membuat para
pernimpin pemberontakan melupakan rencananya dan lari untuk menyelamatkan
din masing-masing. Selain duafaktor di atas adalah para organisator kekurangan
waktu untuk menyusun rencana. Tertangkapnya Abdul Fattah dalam suatu razia
di Jakarta membuat Pemerintah Pusat mengetahui bahwa terdapat hubungan
antara Daud Beureueh dengan Kartosuwiryo, dan juga rencana Darul Islam ini

telah diketahui oleh Pemerintah Pusat sejak Mel 1953.
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Strategi awal dari gerakan ini yaitu kekurangkompakkan para pembesar
di Aceh. Konflik untuk masalah strategi yang terjadi dalam gerakan ini, yaitu
Teungku Daud Beureueh yang merupakan pemimpin gerakan Darul Islam
dengan Hasan Saleh yang merupakan Mantan Komandan TNI. Sebenarnya yang
paling berhak memberikan komando dalam masalah stategi ini ada2\ah ®anglima
Teungku Daud Beureueh dan Hasan Saleh seorang kapten “yargsbaru sga
menyelesaikan tugas di Indonesia Timur tidake nigmpuriyai hak untuk
mengubahnya.

Konflik strategi ini  muncul qsebagaiessalah. satu usaha untuk
mempertahankan markas besar di (Kgumé&a Awagnya Daud Beureueh
memerintahkan untuk mempertasankae pasuranaya di Magid Garut yang
merupakan markas besarpya™» Wialaupurn, Magid tersebut sebenarnya telah
dikepung dari berb&gai crah secara'strategis maupun statis oleh musuh yaitu
dengan memblokia, malkanan .Gz menunggu habisnya peluru pasukan Darul
Isam. Mlibd keadaantseperti ini Hasan Saleh yang merupakan Kapten
bef{xengal ¢ nan memerintahkan kepada Mayor |brahim Saleh seorang komandan
regmi | Gajah Putih Divisi Tengku Chik Di Tiro untuk menarik pasukannya dari
masiid Garut®. Tetapi tentu sgja hal ini ditolak oleh Komandan Resimen ini
karena takut dimarahi oleh atasanya yaitu Daud Beureueh, tapi Hasan Saleh
menekankan “ Yang paling penting bukan kemarahan atasan yang kurang
menguasai seluk beluk pertempuran melainkan keselamatan pasukan, jangan

biarkan modal perjuangan ini tetap tinggal dalam Killing Ground yang sengaja
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disapkan musuh “. Akhirnya Komandan Resimen setuju untuk menarik
pasukannya.

Ketika sedang berjadlan mundur, pasukan musuh menggar dan
menembaki pasukan pemberontak. Kemudian untuk mengatasi ini Hasan Saleh
mengumpulkan pasukan pada sebuah tanggul kayu untuk berpidatq. pidato ini
yang nantinya dikenal sebagai komando Pantai Tiro yang isinya,

Pertama, mereka yang memanggul sefjaiy, sebagai pasukan inti
agar memecah dalam pasukan kecil dipimpin seciang komandan dan
kembali ke tempat asalnya masing-mgsiig untuk melakukan gerilya,
kedua para pembesar mulai dari camét Ke aas agar mengikuti Hasan
Saleh ke Tangse, ketiga para Imgm mukiaa“dan _partisan lainnya agar
kembali ke kampung dan bekerjay, seperti biasa*dengan kewajiban
membantu kelancaran perang/ge’iva” Kom&iy ‘umum dipimpin oleh
komando resimen masing-ifasiia. Sebagai dl ak sana penguasa perang
gerilya
Pidato ini dilaksafiakan“edama~1@/menit, dan langsung dijalankan.

Sebenarnya ide yasg¥diriuinculkan.cleh Hasan Saleh ini sangat berseberangan
dengan apa yaip, dikomanfckan olen Tengku Daud Beureueh yang
memerintdhka berhadagan frontal /langsung dengan pasukan pemerintah,
sedongkan Hasan Saleh menggantinya dengan memecah pasukan dan
menyebarkannya ke daerah-daerah dan melakukan gerilya, menurut Hasan Saleh
strategi ini dianggap lebih aman dan menyeluruh.

Setibanya di Tangse pasukan bersama Hasan Saleh segera melapor
kepada Panglima Teungku Daud Beureueh dan melaporkan tentang segala
tindakan dan tidak lupa Tri Komado Gerilya yang telah dijalankan. Ternyata

Tengku Daud Beureueh menyalahkan ketiga komando tersebut dan meminta

kepada Hasan Saleh untuk memperbaikinya. Satu strategi yang sangat tidak
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dibenarkannya adalah membagi-bagikan pasukan, menurut Teungku semua
pasukan harus dikerahkan untuk mempertahankan Tangse sehingga musuh akan
sulit menyerang. Hasan Saleh tetap dengan pendiriannya dan bertanya “ Apa
alasan Tengku untuk terus mempertahankan tempat ini (Tangse), perlindungan
udara, persediaan peluru, dan lainnya. Dan apakah dengan beradas<iaun,dengan
masyarakat , mereka tidak akan dikuasai pihak musuh nantinya:jmata sekarang
lebih baik menyiapkan perang gerilya dari pada setelén wondisi*kita memburuk.
Cepat atau lambat, kita akan banyak memperol e/ Kberuntungan”®*.

Tetapi Teungku Daud memangevang pati#ig berhak memutuskan, la
tetap menolak strategi Hasan Salelf, ~«hifnya Teongku Daud Beureueh
mengeluarkan sebuah dekrit untiwoenasikan seltirvuh pasukan agar kembali ke
Tangse, kemudian tanpa sepeniateaadian Hesan' Saleh pasukan dipindahkan untuk
mempertahankan GI&& Muulinteung, Seslangkan komando resimennya ditetapkan
di Bengga. Sebagci, seorang bawahan, Hasan Saleh harus tetap menyetujui hal
tersebut “walalpun tidak\essuai dengan keinginan hatinya, dan selanjutnya
meaeruska) tugasnya meninjau dan memperbaiki keadaan daerah- daerah .

Dalam perjalanan mengamati keadaan prajurit yang ditugaskan untuk
mempertahankan Tangse terlihat pucat dan kurang tidur, di samping senjata
peluru sudah tidak lagi mencukupi. Dengan keadaan yang seperti ini
dikhawatirkan akan munculnya sikap selanjutnya dari para prajurit, keadaan
yang payah dikhawatirkan mereka akan bertindak sendiri-sendiri dan akan

merugikan perjuangan dan disamping itu juga lawan akan semakin kuat, mereka
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tentu sgja memiliki banyak waktu luang untuk menghimpun kekuatan untuk
menghancurkan pertahanan di Tangse yang sangat mereka ketehui keadaannya.
Situasi yang demikian ini dilaporkan Hasan Saleh kepada Imam yaitu Teungku
Muhammad Daud Beureueh, Hasan Saleh mengatakan “ Jika kita terus pasif di
Tangse sedangkan lawan aktif, maka kita tingga menunggu «emiysnahan,
dengan aasan ini saya mengharapkan Teungku mengosopgranskangse dan
beralih ke perang gerilya“ Jawaban Teungku masih £aniy yaitu*menolak gakan
tersebut, Teungku menganggap bahwa semua it Scina sgja dengan tiga komando
Gerilya yang dulu pernah dibatal kan.

Situasi buah simalakama adalgh aua yang diglami oleh Hasan Saleh kali
ini, jika Hasan Saleh patuh atas=gpa“yang yarig diperintahkan oleh Teungku,
pasukan yang tidak berdosalaivikeenabis-alelt musuh dan pemberontakan akan
berakhir tanpa hasii™etagi jika Hasén Saleh tidak mematuhi perintah Teungku
Daud Beureueh, rigka Yemarafiai dan kutukan akan datang dari Teungku dan
kawan-kayan/seperjuangéinya. Keputusan telah bulat dan segera diambil oleh
Haan Saih. la segera turun ke Bengga dan mengadakan pertemuan kecil
de’igan para stafnya. Perang frontal diubah menjadi sistem gerilya yang artinya
di"sini bahwa perintah dari Teungku telah dilanggar. Waaupun berbagai
penjelasan telah diberikan tentang keuntungan gerilya, tetapi komandan resimen
tidak berani melaksanakan rencanaini tanpa Teungku .

Diperlukan kesabaran menghadapi hal ini, komandan resimen memang

tidak salah mengambil keputusan itu, Hasan Saleh yang pada waktu itu hanya
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menjabat sebagai Kapten sebenarnya memang tidak berhak untuk memberikan
komando ini. Tetapi dengan bujukan dari Nyak Adam dan juga karena
pertimbangan yang lainnya maka rencanaini dilaksanakan juga. Melalui telepon
kawat waktu itu komandan resimen menghubungi Daud Beureueh untuk segera
mengosongkan Glee Meulinteng, karena pasukan akan bergerilyva, Valaupun
dengan marah Tangse pun segera dikosongkan, dan benargkvesCisain paginya
pasukan pemerintah menyerbu Glee Meulinteng, Te¥ngi Datd Beureueh dan
pasukan lainnya menuju ke Geumpang. Sefiocnya pasukan di Geumpang
menyusul Pasukan Teungku Daud Beureugh, kedatarigannya tidak mendapatkan
sambutan tetapi Hasan Saleh mgasy  |€ga, Kagha perjuangan telah
tersel amatkan.

Menjadi sebuah paitatyas bagiidasan Saleh ketika keesokan paginya,
ia meminta sebug*Surantugas kegada Teungku Daud untuk mempermudah
pekerjaannya, isi sakat tigas terSebut adalah “ Demi kelancaran perjuangan, saya
perintahkag [Mepada sautisra Hasan Saleh untuk melaksanakan tugas-tugas
paialima i seluruh wilayah Aceh dan daerah-daerah sekitarnya “. Dengan
swat inl maka wewenang Hasan Saleh adalah besar sekali yaitu sebagai
Pelaksana Tugas Panglima. Dari sini muncul pertanyaan apakah sebenarnya
Teungku Daud menyetujui tindakan Hasan Saleh sebelumnya?.

September 1955 PUSA mengadakan konggres di Batee Krueng, banyak
hal yang dibicarakan mulai dari laporan-laporan yang begitu panjang, lengkap
dan juga sangat rapi semuanya diungkapkan dalam konggres tersebut. Kemudian

daam konggres ini melahirkan Status NBA (Negara Bagian Aceh) sebagai
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bagian dari NIl (Negara Islam Indon%ia)%. Sebenarnya ha ini telah lama
disiapkan sgjak awa pemberontakan, tetapi bukanlah menjadi sasaran utama
perjuangan, yang didahul ukan adalah aspek fisik dan mental dari pasukan.”’.
Para peserta sepakat untuk mengangkat Kepala Negara yang sekaligus
menjadi wali Negara, rakyat Aceh yaitu Teungku Muhammad Dauxd Egureueh.
Konsep kenegaraan diubah total, yaitu dari Negara bagian Nil%eaisdi Negara
Bagian Aceh dari sebuah konfederasi NIl yang dipindpiiagKartosuwiryo di Jawa
Barat.®. Kesepakatan mereka menggunakan siéféih yang memisah secara tegas
antara Pemerintah Sipil dengan kekuasaanemiliter, fafnudian membentuk kabinet
Negara Bagian Aceh, yang bertugas ufituly mémbant( pekerjaan wali negara®™.
Hasil utama kaum pemberontakscalal cagpenyeltidupan dan perdagangan lega
serta tidak legal lainnya ysinormeséka lakukan dengan Penang dan Singapura
yaitu berupa komo#itas enspor yaitw biji kopi, karet, minyak nilam, tembaga dan
kuningan, secara“olit’s kegittan dagang ini digabungkan dengan usaha
penyeluncyna’t perlengk&ean militer ke Aceh dan juga merupakan saluran

koitunikas | dengan pemimpin-pemimpin pemberontakan lainnya

C. Menuju Penyelesaian
Penyerangan dari pihak pemberontak sering kali dilakukan yang cukup
menjatuhkan semangat lawan, walaupun tidak semuanya menghasilkan barang

rampasan dan tentu sga akhirnya yang menjadi korban adalah penduduk
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kampung. Operasi Hunain yang dilakukan pihak pemberontak cukup merepotkan
komandan TNI Syamaun Gaharu, padahal operasi Hunain ini dirancang untuk
menjawab serangan gencar yang dilakukannya terhadap Aceh yaitu di Aceh
Besar dan Pidie yang banyak menelan korban. Operasi Hunian inilah yang
merupakan faktor utama yang menyebabkan Syamaun Gaharu beralih sikap dari
mencoba menghancurkan secara kekerasan ke sikap mengusahanarp&damaian,
melalui suatu konsepsi yang disebut “Konsepsi Prinsigil Rijaksana’ *°. Konsepsi
Prinsipil Bijaksana yang diumumkan pada Felifucyi tahun 1957 oleh Syamaun
Gaharu yang merupakan suatu rumusan urtuk mengaihiri pemberontakan secara
dama yang artinya bahwa dengan bijfksana Gaharlf rienawarkan kesempatan
kepada pemberontak Darul |slamseanturikembal r<epangkuan Ibu Pertiwi, seraya
tetap mempertahankan pringip »envefintah/antuk menggunakan kekuatan di mana
perlu.'®.

Bertolak “dari £danyativonsepsi Prinsipil Bijaksana ini maka sering
diadakan“xontak- kontak ®atara pihak pemberontak dan Syamaun Gaharu yang
méepakar) Pemimpin KDMA (Komando Daerah Militer Aceh ). Usaha menjalin
ko'itak “dengan pemimpin pemberontakan akhirnya membuahkan suatu
keSepakatan, yang kemudian dikenal dengan sebutan “ Ikrar Lam Teh “** pada

tanggal 8 April 1957. Dasar Ikrar ini tercapal pula suatu persetujuan antara kedua

belah pihak, yaitu antara pihak pemberontak yang dipimpin oleh Teungku
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Muhammad Daud Beureueh dengan pihak KDMA pimpinan Syamaun Gaharu
untuk menghentikan tembak menembak atau me akukan genjatan senjata .

Suatu keadaan di mana kedua belah pihak saling menghentikan
serangan dan tindakan apapun yang dapat menyulut kembali peperangan, para
pemimpin dapat saling bertemu dan membicarakan ataupun melakukgn suatu
tindakan positif untuk mengatas peperangan. Pada masa iny Syarsin Gaharu
yang merupakan perwakilan dari KDMA melakukas” pandekatan yaitu dengan
membawa pulang sebanyak mungkin batagyory Aceh yang dulu sempat
dimutasikan dan membentuk sebuah resignen Acet¥’yang terdiri atas prajurit-
prajurit Aceh dan tidak lagi didominasiolen Stmatra(Utara. Satu hal yang lebih
penting lagi bagi rakyat Aceh adareh flda bahwa perdamaian dan pembangunan
kembali Aceh yang benar-béna»diveiisanakan-secara nyata seperti pengintensifan
kembali perdagancai®barar yang satgat membantu sekali dalam pembangunan
kembali perekonoiwian rikyat Ateh 1%,

Medjadi jelas dalam hal ini adalah bahwa Syamaun Gaharu memang
beffiiat uniuk menyelesaikan keadaan ini secara damai, dan dengan berbagai
usananya ini secara tidak langsung rakyat menjadi tersentuh dan luluh dengan
apa yang telah diusahakannya untuk membangun kembali Aceh. Tetapi apa yang
dilakukan oleh Syamaun Gaharu ini adalah berdasarkan konggres pada masa
genjatan senjata yang dihadiri oleh kurang lebih 600 peserta dari seluruh
Indonesia yaitu yang akan dengan segera membentuk propinsi Aceh seperti apa

yang diidam-idamkan rakyat Aceh sgjak awal.
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Dengan adanya situasi yang demikian Teungku Daud Beureueh
khususnya sadar bahwa ia tidak boleh melawan arus pikiran rakyat, jika tidak
maka ia akan bertentangan dengan rakyat sendiri yang sudah sangat tersentuh
dan bahagia sekali atas rencana perdamaian yang ditawarkan oleh Syamaun
Gaharu dan Gubernur Hasymy. Walaupun tanggapan rakyat antudias atas
rencana ini dan hal ini jugaah yang mendorong pemimpa ainberontak
menyetujui rencana, tetapi tetap muncul berbagai téntcngan cnatara lain dari
unsur Perti dan Uleebalang. Kelompok Perti dgin Wleebalang merasa diabaikan
dan kecewa atas perlakukan Pemqrintah «%0sat _ yang memanjakan
pemberontak'®. Tentu saja kritik ini ndensrkkén suhu poiitik Aceh pada waktu
itu, bukan itu sgja Kaum Uleebareng wmasih berusaha menggagalkan Konsepsi
Prinsipil Bijaksana dengan/menaiikan NeRi (Nasional Uleebalang Republik
Indonesia) tetapi usafa it cepat dipikul mundur pada bulan Agustus 1957 oleh
Syamaun Gaharu Cgngas menalizn pimpinannya yaitu Tuanku Husin.

santéngan lain Yrang terbesar datang dari PRRI yang dengan segera
meagaak tubu Daud Beureueh untuk bergabung melawan Pemerintah Pusat,
tet’pi rencana penyerangan inipun juga dengan mudah dapat digagalkan karena
dua alasan, pertama pemusatan kekuatan TII di sekitar Kutargja telah dihambat
oleh berbaga kesulitan logistik, yang agaknya diakibatkan oleh korupsi. Kedua,
Syamaun Gaharu berhasil menyingkapkan rencana itu dan melancarkan gerakan

perlawanan dengan menangkap Mayor Manyak pada tanggal 26 April 1958
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yang merupakan pemimpin gerakan tersebut™®

. Dimulainya pembangunan Aceh
dalam berbagai bidang dan banyaknya tantangan yang dihadapi menghidupkan
kembali harapan rakyat Aceh akan kehidupan yang mereka idam-idamkan, dari
sini tentu sga para pemimpin baru dianggap sebagai pahlawan sgjati dan
penyelamat rakyat Aceh. Tindakan-tindakan dari kelompok SyamauinGaharu
dan Gubernur Hagmy menyurutkan popularitas pemimpin pemigrCatédkan Aceh
sebelumnya.

Walaupun telah diketahui sgak awal fsarwa Teungku Daud Beureueh
di samping masih terikat dengan status geniatan semisia dengan KDMA Teungku
juga bekerjasama dengan PRRI, bahkén serusaha ugtbk melawan Pemerintah
Pusat. KDMA pimpinan Syamaus=Galiaw tidak aerkeinginan untuk menghukum
kelompok ini, ataupun ménchghed mereka, bahkan genjatan senjata tetap
dipertahankan. Da'&¥i Stiasana gepj@ten senjata ini muncul suatu perdebatan
besar di Aceh mengena’ syaralisyarat yang digjukan kepada Pemerintah Pusat
dalam raripkasdantuk mengakhiri perjuangan. Di sinilah perpecahan antara Ulama
da“yZuame terlihat sekali, walaupun sebenarnya pada awalnya juga telah terlihat
tetopi tidak terlalu mencol ok.

Ulama yang dipimpin oleh Teungku Muhammad Daud Beureueh
beserta para ulama lainnya menolak penyelesaian yang didasarkan atas Konsepsi
Prinsipil Bijaksana Syamaun Gaharu yang hanya menawarkan amnesti dan
rencana rehabilitasi yang terbatas. Mereka menuntut selain keistimewaan dalam

bidang agama dan otonomi yang luas bagi Aceh sebagai prasyarat penyelesaian

198 | bid, him 285
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pemberontakan, juga menuntut pemberlakukan Syari’at 1slam di Aceh dan juga
pengakuan Aceh sebagai Negara Bagian dari Republik Indonesia. Di sisi lain
Hasan Saleh kelompok Zuama menyarankan kepada para ulama yang dipimpin
oleh Daud Beureueh agar membuang tuntutan yang mustahil dikabulkan dan
agar mereka bersikap lebih realistis, tapi mereka tetap berpegang taqun,dengan
prinsip mereka.'”’.

Pada akhir tahun 1858 kelompok Zuama meiasy, perbedaan pandangan
dengan Ulama akan sangat sulit dijembatani, m&ka ia meminta Nasution datang
ke Aceh untuk membicarakan masalahqini secass langsung, pertemuan ini
berhasil memunculkan kesepakatan bgnwd memperélen stastus istimewa jika
mereka mengakhiri pemberontaleen, Wtapi adaaya pembicaraan ini membuat
panas Teungku Daud béurruey” seban, -pertemuan itu dilakukan tanpa
sepengetahuannyasiemtdian Teungku Daud Beueueh meminta Hasan Saleh
dan Ayah Gani urigtk menghadapsstapi perintah itu tidak dipatuhinya, hingga hal
ini membaat sharah Teungkl Daud Beureueh.

Fda permulaan tahun 1959 mulal terlihat gejalagejaa perpecahan di
ka'angan pemberontak atau lebih jelasnya antara Teungku Daud Beureueh,
Hasan Ali, Ilyas lubee di satu pihak dengan trio Hasan Saleh, Ayah Gani dan
Husin Almujahid di pihak lain. Kemelut ini mencapai puncaknya tanggal 15

Maret 1959 jam 10.00 WIB kolonel Hasan Saleh sebagal mentri urusan perang,

telah mengambil alih pimpinan NBA sipil dan militer dari tangan wali Negara
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108 109

Teungku Daud Beureueh™, yang digantikan oleh Amir Husin Almujahid
Bersamaan dengan itu dibangun Dewan Revolusi yang dipimpin oleh Ayah Gani
yang akan dengan segera mengirimkan delegas ke Jakarta untuk membicarakan
berakhirnya pemberontakan dengan para penguasa Republik 1°. Adanya Dewan
Revolusi inilah yang nantinya akan membawa rakyat Aceh ke suatiitenipat yang
mulia dan bahagia. Dalam suatu pernyataan Wali Negara NBAY i#l|
* Bermusyawarah ialah memperbincangray,semua soa melalui
diplomasi, dan sekali kali tidak dapat diartikan dengaymenyerah, dengan
musyawarah bukan maksud mencari ghepang, tetapi di atas hasl
musyawarah kelak kita menerima sebagianydan pihak Pemerintah
Republik Indonesia menerima sebagi@n dari citafcita kedua belah pihak ..”
Dengan pernyataan ini jelas hendak dibfwzke fhana Dalyan Revolusitt
Daam perundingan sel amitrijizsPemeriateh Pusat mengirimkan sebuah
misi ke Aceh untuk berunQir’y Cefigan cewan Revolusi yang dipimpin oleh
Perdana Mentri Ha&r Awhirnya dicénal suatu keputusan pembentukan propinsi
daerah istimewa A%eh vaing diteiuiskan dengan perundingan tentang status militer
yaitu masyknya resmen_Teungku Chik Di Tiro beserta keenam batalionnya ke
dailm KCMA, sesuai dengan keputusan para perwira TII di Indrapuri 2
Musyawarah yang berjalan lancar ini membuahkan butir-butir hasil pemikiran
yang gemilang seperti berikut :
a) Keputusan Perdana Mentri Republik Indonesia tanggal 26 Mei 1959
No.l / Mis [/ 1959 yang pokoknya menyatakan bahwa Daerah
Swatantara Tingkat | Aceh dapat disebut “ Daerah Istimewa Aceh *

dengan catatan bahwa kepada daerah itu tetap berlaku ketentuar+
ketentuan mengenai daeran Swatantra Tingkat | seperti termuat dalam

108 M.Nur El Ibrahimy, op. cit., him 270.
' bid, him 165

10 Cornelis Van Dijk, op. cit., him 316
M. Nur El Ibrahimy, op. cit., hlm 116
12 Hasan Saleh, op. cit., him 365
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Undang-Undang NO. | tahun 1957 tentang pokok-pokok pemerintahan
Daerah begitu pula lain-lain peraturan perundangan yang brelaku
untuk Daerah Swatantra Tingkat | mengenai otonomi yang seluas-
luasnya terutama dalam keagamaan, peradatan, dan pendidikan.

b) Segala aparat dari NBA/ NIl (militer/ Polisi/ Sipil ) diterima ke dalam
pasukan yang bernama pasukan Tengku Tjhik di Tiro sebaga bagian
dari komando daerah Militer Aceh/ Iskandar Muda sesuai dengan
pernyataan Misi Pemerintah Pusat yang bertanggal Kutargga, 26 Mel
1959.

c) Pemerintah akan membantu sekuat tenaga delan: #0diss-batas
kemampuan Negara pembangunan semesta di Aceh, wrtaaa dalam
bidang-bidang yang langsung menyentuh kepestingea rakyat, jasmani,
rohani; untuk langkah pertama untuk merefiisiy maksud Pemerintah
tersebut Misi Pemerintah Pusat telah membawayotorisas sejumlah
88,4 jutarupiah.*®

Dengan persetujuan di atas maa leburdald NBA dari Negara Islam
Indonesiad bawah pimpinan para ZuariasJai K secard sipil maupun militer yang
menjadi sebuah pasukan TeungleayT ik Di TitOwyang tergabung dalam TNI.
Persetujuan Me secara res’ni_dites’ma pasa-pendukung Dewan Revolusi pada
suatu konfrensi hes& yeéng diadakén sdalam minggu pertama November .
Terjadi suatu proseg karsolidasiéan perjuangan memperluas pengaruh di dalam
dan luar raakaran masin@asing, dalam usahanya untuk mengalahkan saingan
mée.2ka

Kedua belah pihak terpaksa bersandar pada kekuatan luar, karena
kurangnya dukungan rakyat, Dewan Revolus harus menyandarkan diri pada
popularitas kepemimpinan formal Syamaun Gaharu dan Hasmy. Sedangkan

pihak Ulama terdorong untuk bekerjasama lebih dekat lagi dengan PRRI.

Dengan bantuan PRRI pada awal Me 1959 NBA berhasil mengkonsolidsikan

3 M. Nur El lbrahimy, op. cit., him 168-169
114 Cornelis Van Dijk, op. cit., him 317
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diri dan siap bergerak untuk menghancurkan Dewan Revolusi™. Hasil
kerjasamaini adalah terbentuknya Republik Persatuan Islam ( RPI ) pada tanggal
8 Februari 1960 dan salah satu Negara bagiannya disebut dengan Republik Idam
Aceh ( RIA ) yang sekaligus pembubaran PRRI dan NBA . Sehingga tamatlah
Konseps Prinsipil Bijaksana buatan Syamaun Gaharu.

Daam perkembangan selanjutnya Pengganti SyamaurinGeasiu sebagai
Panglima KDMA adalah Kolonel Muhammad Yasin®ycitu seGrang Aceh yang
tinggal di Jawa Timur. Muhammad Yasin mgfujai pendekatan dengan lunak
yaitu dengan meneruskan pembangunan §ang teleb’diusahakan oleh Syamaun
Gaharu dan mengambil alih Konsep& Mfrinspil Bljaksana. Kendati operas
militer masih tetap dilaksanakarmytetany tetag'\Giakukan pendekatan pribadi
kepada RIA, Muhammad Yas™ rivenghimias’ para pemberontak untuk kembali
dengan suka rela agér soatu pemulitaan spiritual tercapal dengan menawarkan
amnesti umum yarip.hany a berldiké sebelum tanggal 5 Oktober 1961.

nengan menguriiengi hampir semua sudut Aceh selama bulan April
satna de gan Juni. Hanya sjumlah kecil anggota TIl yang mau melaporkan
dir. sedangkan yang lainnya masih tetap setia kepada Daud Beureueh yang
sangat teguh pendiriannya. Dalam usahanya mengadakan hubungan dengan
Daud Beureueh, Muhammad Yasin menempuh jalan surat menyurat. Dengan
bahasa yang halus Yasin memohon kepada Daud Beureueh agar bersedia

kembali di tengah-tengah rakyat Aceh, dengan menawarkan untuk menunaikan

5 Nazarudin Syamsudin, op. cit., him 289-290
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Ibadah Haji''®. Surat Muhammad Yasin mendapatkan sambutan hangat, pada
awal Agustus 1961 Daud Beureueh mengirimkan A.R Magjim untuk menghadap
Muhammad Yasin. Pertemuan inilah yang menghasilkan penyelesaian masalah
Aceh dengan cara musyawarah.

Sikap lunak yang diperlihatkan Daud Beureueh dalam, rienerima
tawaran Muhammad Y asin untuk kembali di tengah-tengah mpasyara'«ar Aceh ini
karena perjuangan TII ini telah kehilangan sebagiandiesyr dayertarik penduduk
atas perjuangan ini, karena seperti yang tgia) dijelaskan di atas bahwa
Pemerintah Pusat perlahan-lahan berusalia membarigun kembali Aceh dalam
bidang administrasi, militer dan keagathaa.i yang sel@mia ini menjadi keinginan
masyarakat Aceh. Di samping ity yiktagan rakyaiterhadap RIA beralih kepada
Pemerintah Pusat karena h&beraperna yveng’ pertama, propaganda pemerintah
yang meningkatke™harcpan terhadaps “Masyarakat adil dan makmur” telah
merasuki Aceh, sefdanoldan RIAidak mampu menandingi propaganda tersebut
karena Korangnya dukungen finansial. Kedua, rakyar Aceh tersentuh dengan
slogan-so¢ an pembangunan daerah yang berhasil mengingkatkan harapan rakyat
Agch akan pembangunan kembali Aceh dalam berbagai bidang, dan juga secara
larigsung masyarakat dapat melihat pembangunan tersebut sedang berlangsung™’

Beralihnya dukungan rakyat inilah yang merupakan penyebab pokok
hancurnya gerakan-gerakan Pemberontak. Pada tingkat Nasional perubahan itu

didorong oleh perubahan-perubahan politik yang terjadi setelah dikeluarkan

1 Uraian-uraian tentang surat menyurat antara Daud Beureueh dengan Pemerintah Pusat dapat

dilihat dalam buku M. Nur El lbrahimy, Teungku Daud Beureueh, Jakarta, Gunung Agung,
1982, him 276
17 Nazarudin Syamsudin, op. cit., him 328
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dekrit Presiden Soekarno yaitu kembalinya ke Undang-Undang Dasar 19452,

Bersamaan dengan pembentukan kembali provinsi Aceh, pembentukan komando
militer dan pemberian status daerah istimewa serta pembangunan inilah yang
luar biasa di bidang pendidikan. Sedangkan kalangan Darul Islam semakin
terisolasi karena kegagalan mengatasi operasi-operasi militer pemeriatas,dengan
memotong garis logistik mereka, kekuatan RIA juga semalsirylurasuh karena
pemerintah berusaha menempatkan sebanyak banyakny@g, tentera dan polisi di
Aceh dari suku bangsa Aceh sendiri sehinggaiiesawan Pemerintah Pusat sama
sga melawan saudaranya sendiri. Opesasi-operas’” militer dilakukan untuk
memaksa pemberontak meninggalkan pérjrangan meréka.

Minimnya senjata yang=giniiliki pastken Daud Beureueh dan juga
lemahnya kekuatan militer e bted merexa kesulitan menguasal daerah-daerah,
dan dengan mudab#S&rarigan mereka.dnalau olen TNI. Tidak ada pilihan lain
lagi bagi mereka s¢ain siaripadaiimenghindari pertempuran, banyak pemberontak
yang kerinhali ke kampunyy mereka ataupun memindahkan pos-pos mereka.
AkKiatnya) komunikasi antar Pemimpin dan juga komandan-komandan
reg.mennya praktis terputus setelah bulan April 1961. Perdamaian fisik yang
ditawarkan oleh Muhammad Yasin ini selan belum diterima oleh Daud
Beureueh dan pasukannya, juga mendapat tentangan yang berasal dari kelompok
Perti dan Uleebalang, mereka menganggap apa yang dilakukan para
pemberontak terhadap mereka tidak dapat dimaafkan dan sebagian dari mereka

juga sedang menunggu kesempatan untuk berurusan dengan pemberontak

118 | bid, him 86
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sehubungan dengan pembunuhan terhadap anggota keluarga mereka serta
perampasan harta benda mereka pada tahun 1946,

Tetapi rintangan cepat dihapus oleh Muhammad Yasin. Akhirnya
Muhammad Y assin mengutus sebuah delegasi yang terdiri atas 28 tokoh untuk
mengunjungi dan membujuk Teungku Daud Beureueh agar JMeamigali dan
memimpin rakyat Aceh. Maka disusunlah rencana realisasy ¢'efinFemerintah
Republik Indonesia, mengenai bidang-bidang yang €ken, dilakukan perubahan
daam kehidupan masyarakat Aceh™. #4&ilnya, banyak pemimpin
pemberontakan yang menyerahkan diriq pada hstan Oktober, tetapi Daud
Beureueh dan beberapa staf lainnya lelithsuka'tinggdl o hutan. Pada tanggal 2
Oktober Muhammad Y assin mengenj ung» Daud' Seureueh dan berbicara dari hati
ke hati, selanjutnya pada téncga™¥ Apriin1962 dengan dukungan penuh dari
DPRD dan bebergfa Spndrd di.\akartay, Muhammad Yasin menyatakan
berlakunya Syari’ cylslani di AcE

<chyian kemudiay sebuah konvoi mobil dan bus membawa para
pefiiimpin i nasyarakat dan pejabat pemerintah untuk menemui Daud Beureueh di
Ageh Timur dan membawanya kembali ke Kutargja. Daud Beureueh mengatakan
“Atas permintaan rakyat saya kembali kepada rakyat...” ini berarti juga bahwa

tidak ada lagi permusuhan di antara sesama kita, sesama bangsa yang telah

berlangsung selama delapan tahun, sepuluh bulan dan 27 hari” 2. Dengan

9 Nazarudin Syamsudin, op. cit., him 331

120 Tantangan Dan Rongrongan, op. cit., him 131
121 Nazarudin Syamsudin, op. cit., him 332
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demikian penyelesaian spiritual telah tercapai dan Aceh pun kembali menjadi
sebuah Propinsi Daerah Istimewa dengan otonomi yang seluas luasnya terutama

dalam bidang pendidikan, adat dan agama.

A
Q0
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BAB IV

AKIBAT PEMBERONTAKAN DI/TII ACEH BAGI ACEH

Pergolakan daerah-daerah yang pernah terjadi di Indonesia pada masa
awa kemerdekaan dipicu oleh hubungan antara pusat dan daerah. Raerciy-daerah
tertentu yang kaya akan sumber-sumber alam sudah sgas amastidak puas
dengan kebijakan Pemerintah Pusat yang dianggap stidak »memperhatikan
kepentingan daerah dan peningkatan kehidupangakyat di daerah, padaha devisa
yang diterima oleh pemerintah pusat sebagian besas’oerasal dari daerah-daerah
kaya. Ketidakpuasan ini cenderung ( membéngkitkan) ‘konflik fisik dengan
menggunakan senjata. Kepentingag palitik (daam bentuk anti komunis) dan
kepentingan primordia (dalédm ek kegeqtingan daerah) berbaur menjadi satu
yang menghasilkan#Soliceritas kelontook yang cukup kuat di daerah-daerah™®.
Dalam hal ini Acdh sebagal déerah yang mengalami keadaan serupa, di mana
kekecewenn i berbuntut~pemberontakan yang pecah pada tahun 1953, yang
diriatori ol zh para Ulama PUSA.

Kegigihan rakyat Aceh dalam perjuangan kemerdekaan yang mereka
anggap sebagal suatu tindakan fi sabilillah (Berjuang di jalan Allah), perjuangan
yang tanpa mengenal pamrih, hanya sga rakyat Aceh menginginkan
diberlakukannya Syari’at Islam. Segala cara dilakukan untuk membantu
perjuangan Pemerintah Pusat melawan Belanda. Tetapi apa jadinya setelah

perjuangan bersenjata selesai? bukan sga tuntutan pemberlakuan Syari’at 1slam

122 Maswadi Rauf, Konsensus Dan Konflik Politik, Jakarta, Depdiknas, 2001, him 59
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dipenuhi, bahkan otonomi Aceh dihapuskan. Kisah inilah yang merupakan
pembelaan terhadap langkah politik radika yang telah diambil oleh rakyat Aceh
yang telah memunculkan peristiwa berdarah pada tahun 1953. Dengan timbulnya
peristiwaini tentu sgja Aceh “ terlambat” dalam memasuki dunia modern.

Patriotisme memang ternyata harus dibayar dengan keteshegkangan,
sehingga daam konstelas politik dan administrass mogia®, “Sach belum
mendapat tempat'?3. Sebenarnya yang menjadi awal périnasalation adalah bahwa
yang menjadikan rakyat Aceh mengambil sikap) radikal ini hanyalah suatu
keinginan dari mereka untuk perubahan gtatus Paavins Aceh menjadi daerah
istimewa, yang keistimewaaannya dala'n *.d pemberiar) hak-hak otonomi yang
luas dalam bidang agama, pendiditegn Cam adat, "(etapi perwujudan keinginan ini
ternyata membutuhksan periuaigawyang jsanyang, yang memaksa mereka untuk
mengambil sikaps#Tadikyl yaitu .raemberontak kepada Pemerintah Pusat.
Perjuangan ini dildkuka’ secarabertahap, dimulai dengan cara berjuang untuk
diakuinyey, ALeh  sebagéiy daerah  istimewa dan masih  mencoba untuk
meokonsol dasikan kedudukan Aceh sebagai suatu provinsi, kemudian
menjadikan status Daerah Aceh ini sebagai titik tolak untuk merumuskan makna
yang sesungguhnya dari sebutan sebagal serambi Mekkah, tempat melaksanakan
hukum Islam®?*,

Pemberontakan Darul ISlam/Tentara Islam Indonesiadi Aceh dianggap
berakhir setelah pimpinan dan para pengikutnya turun dari gunung, kembali dan

diterima dalam masyarakat. Tetapi jikakitalihat kembali bahwa sejak tanggal 26

123 Taufik Abdullah, Islam Dan Masyarakat, Jakarta, LP3ES, 1987, him 182-184
124 B, JBoland, Pergumulan Islam Di Indonesia, Jakarta, Grafiti, 1985, him 183
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Me 1959 Darul Isam dengan Tentara Islam Indonesia telah kembali ke
pangkuan Ibu Pertiwi, hanya sgja Daud Beureueh dan pengikutnya yang setia
daam kubu Ulama belum menyetujui untuk menghentikan pemberontakan.
Sebagai hasil kompromi antara Aceh dan Pemerintah Pusat “ Jakarta’ pada
tanggal 26 Mei 1959, Provins Aceh diakui sebagai suatu daerabsadininistras
pemerintah yang bersifat istimewa. Keputusan ini diambil girigik“saemperoleh
jaminan yang lebih besar lagi bagi kemajuan keams#nay,dan pembangunan di
daerah Aceh dan sebaga dorongan untuk tefwyiudnya otonomi Aceh yang
seluas-luasnya. Secara khusus otonomi ¢ni akamsGiwuiudkan dalam bidang
agama, adat dan pendidikan. Pada tanggd 27 Agustus(l951 pemulihan keamanan
di seluruh daerah Aceh diupvaskane dengenvkhidmad, dan Aceh telah
dikembalikan dari Darul Harc»(witayah Merang) kepada Darussalam (wilayah
damai)*®>.

Setelah Wgenoziami berbagai kekecewaan yang akhirnya memaksa
mereka urtukdimemberont&ia dengan label Darul Islam, ternyata keterpurukannya
itutidak ¢ asa, segala tuntutan kepada Pemerintah Pusat Jakarta yaitu agar
dizngkar sebagal daerah istimewa dengan otonomi yang seluas luasnya segera
dipenuhi pada tahun 1959. Menjadi pertanyaan mengapa tidak sgak dulu
sebelum pemberontakan itu pecah, Pemerintah Pusat segera meluluskan tuntutan
tersebut? Tatanan politik yang tidak menentu pada waktu itu yang merupakan
akibat dari berlakunya sistem kepartaian dapat dijadikan suatu alasan, dalam

keadaan yang seperti ini berbagai problem sosial dan ekonomi yang muncul

125 |bid, , him 183
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nyaris tidak bisa diatas 126 Sistem sentralisme yang diterapkan pemerintah
menimbulkan reaksi rakyat yang menuntut pemberlakukan otonomi yang
mencakup pengaturan wewenang pemerintahan agar pihak daerah dibenarkan
mengatur rumah tangganya sendiri. Selain masalah administrasi pemerintahan,
dalam istilah otonomi termasuk pula masalah pengaturan keuangas, Sagangkan
untuk masalah yang menyangkut kepentingan nasionals weeljadi  bagian
Pemerintah Pusat'?’.

Desentralisasi dan otonomi di Indogesia memang perlu diterapkan,
tetapi harus dalam batas yang memungiinkan. €¥pati _kepala daerah masih
mempunyai wibawa Pemerintah Pusat{ yz.1g Cukup. Grituk mengumpulkan dan
menyimpulkan pendapat rakyely Gaedaeratnoya untuk dijadikan dasar
kebijaksanaan Pemerintah fOcranw’ tetasin, wibawa itu tidak boleh demikian

besarnya sehingaa®merhbunuh inisiatif rakyat™.

Berdasarkan Keputusan
Perdana Mentri Fepublk Indrasia No.l/Missi/1959'%°, pembangunan Aceh
mulal dilciukén. KebijakSanaan pembangunan bidang pendidikan di Aceh pasca
Dayl Idar) dimulai dengan rapat pada 1 Februari 1958, prioritas pertama adalah
penbangunan “kota Pelgjar-mahasiswa’ sebagal pusat lembaga pendidikan
tinggi. Pada 26 Maret 1958 dibentuk Anggaran Dasar Yayasan Dana

Kesgahteraan Aceh yang merupakan bentuk kesadaran para pemimpin Aceh

126 Depdikbud, Konggres Nasional Sgjarah Sub Tema Studi Komparatif Dan Dinamika
Regional, Jakarta., Putra Sgjati Raya, 1997, him 263

127 R.Z Leirissa, PRRI PERMESTA, Jakarta, Grafiti, 1991, him 7

128 p 3. Suwarno, Peranan Bupati Dalam Pelaksanaan, Y ogyakarta, Atma Jaya, 1986, him 94

129 Hasan Saleh, op. cit., him 406
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melihat kehancuran masyarakat Aceh akibat pemberontakan dan berusaha untuk
memajukan kembali masyarakat Aceh.

Seorang Bupati Aceh mengatakan bahwa yang menjadi masalah pokok
dalam hal ini adalah sikap dan pemikiran keacehan yang membuat masyarakat
Aceh ketinggalan jaman dan pemecahan yang sedang ia usahalsan “gekarang
adalah melalui pendidikan. Hanya lewat pendidikan, bukan palitile katanya
“ketinggalan Aceh” bisa dikgar. Ternyata usaha ini¥oeshasil dengan baik dua
lembaga pendidikan tinggi berhasil dibangun yaituiJniversitas Syi’ ah Kuala dan
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jami’ gh Ar- Raaidy'3L,

Pembangunan gedung sekolali mzapun Masjiayyang dibangun di Aceh
bukan hanya untuk keperluan perdlidinan dan_Keegamaan sga, keduanya dapat
dijadikan sebaga lambangskerericé&rungam, social dan pemikiran yang sedang
berkembang di As&¥, pesubahan-peiubahan struktural yang terjadi baik yang
diperkenalkan dari*'uar shaupyuniyang bertolak dari dinamika masyarakat sendiri,
telah mejadikan bertambah kompleksnya “Peta Bumi” Aceh®. Dari sinilah
da€x dascr informas yang nanti akan menyebar ke masyarakat dimulal,
pe'gjaranpelgaran yang diberikan oleh guru di sekolah dapat mendidik calon-
caon pemuda yang akan segera ikut membangun Aceh dan pengaaman-
pengalaman dari para ulama pemimpin masjid yang disebarkan melalui da’ wah-
da’ wah yang dilakukan di Magjid-magjid.

Kepercayaan dari pemerintah untuk memberi kesempatan kepada

golongan terpelgar untuk ikut menentukan arah bagi perkembangan sosial

130 Tantangan Dan Rongrongan, op. cit., him 92
B Taufik Abdullah, op. cit., him 198
132 |bid, Hm 198
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selanjutnya, menjadi suatu keinginan bagi para pemuda yaitu bagaimana
Pemerintah Pusat membangun sekolah tinggi atau universitas yang disesuaikan
dengan keadaan dan kebutuhan masyarakat pada waktu itu, misalnya pada waktu
itu dibangun penyulingan minyak LNG di PT. Arun untuk itu hendaknya
pemerintah membangun politeknik yang sesuai agar para putrasaergh dapat
menjadi bagian dalam perusahaan tersebut. Pendek katey pamariitah akan
berusaha, supaya dalam waktu yang tidak terlampaudarig, ketiniggalan Aceh di
lapangan pengajaran berhubung dengan pengéianuan duniawi jika dibanding
dengan daerah lain dapat segera disusul*®;

Sgjak tanggal 26 Me 195¢ te.ah “diberilah  kepada daerah Aceh
otonomi dalam agama (Islam), 4<iat dar pendidii<an. Para pgjabat Aceh tdah
terbukti bersikap toleran tern-dag=penganit/agamaagama lainnya, sepanjang
mereka tidak bergRap“demonstraiifs ~provokatif atau agresif. Selain itu
berdasarkan hasrat'parasemimiiv umat Islam untuk mengharuskan dipatuhinya
beberapaywasi Hukum Igem tertentu oleh kaum muslimin di daerah Aceh, dan
hal“sni diikuti oleh DPRD Aceh yang segera membuat sebuah ketetapan “akan
meiaksanakan unsur-unsur Syari’at 1slam bagi pemeluk-pemeluknya “ 3. Jadi
daram segala bidang kehidupan di Aceh adalah berdasarkan hukum Islam yang
telah meeka sepakati bersama.

Pembangunan dalam bidang pemerintahan telah mula terlihat dengan
didirikannya sebuah Mgjelis Ulama yang bertugas memberikan nasihat tentang

masalah-masalah keagamaan kepada Pemerintah Daerah, baik atas permintaan

133 K eterangan Dan Jawaban pemerintah, op. cit., him 43

13 B, J. Boland, op. cit., him 185-186
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para pgabat maupun atas prakarsanya sendiri. Selain itu banyak berdiri magjid
magjid dan pesantren pesantren yang luas dan megah yang kemudian akan
menghasilkan Ulamaulama yang akan membantu membangun daerah Aceh.
Seperti apa yang telah diungkapkan oleh Seorang Purnawirawan Perwira Aceh
bahwa secara tradisona Aceh telah mempunya kelengkapgn adat
pemerintahannya sendiri dan telah mengorganik dalam kehiaopaweosial, dan
juga relatif terbelakang dalam memasuki dunia medewg. akivat perang yang
berlarut-larut. Lebih penting lagi kerangka kultsranAceh tak bisa lain dari pada
|slam™®,

Mengenai perkembangan daetohs-celt selariuinya, hanya waktu yang
menunjukkan apa dan berapa lamaigah A seh akenenjadi daerah tertutup, yang
di daamnya agama merupfken Swltu urmsur/utama yang mempersatukan dan

136

mengendalikan maaydraket ™. Akan.teriadi sgfumlah perubahan-perubahan besar
dalam masyarakat A cehfke arali¥nodernisas yang tidak dapat dihambat, hal ini
sesual dergan’perubahan Sreng terjadi di sekelilingnya. Dan pada waktunya nanti

Acth akari menjadi jalur lalu lintas dunia dan akan menjadi bagian dari dunia

mg.dern tanpa meninggal kan kehidupan agamawi.

135 Taufik Abdullah, op. cit., him 188
1% B, J. Boland, op. cit., him 193
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BAB V

KESIMPULAN

Keadaan pada masa awa kemerdekaan yang belum stabil,
memunculkan banyak kekecewaan masyarakat di daerah-daerah, dalag ha ini
Aceh sebagai daerah yang merasa dianaktirikan setelah apa yangymesa<a berikan
kepada Pemerintah Pusat. Berbagai kekecewaan yany grsifal*keagamaan dan
kedaerahan terhadap keadaan Aceh pada akhi# riasa revolusi merupakan dua
penyebab utama pemberontakan Aceh. Kenflik yaag terjadi antara Ulama dan
Uleebalang bukanlah menjadi salah satfi fa<tor‘penting, pemberontakan ini pada
dasarnya merupakan konflik seatarauepemininia-pemimpink PUSA  dengan
Pemerintah Pusat. Penggabincani¥embalinA<eh menjadi bagian dari Propins
Sumatra Utara, m&ijadinfaktor dominan yang membuat masyarakat Aceh
semakin merasa “diasiyigkan. ‘oieh  Pemerintah Pusat. Dari  bertumpuknya
kekeceweannkikecewaan ‘rekyat Aceh terhadap Pemerintah Pusat inilah yang
meaqagerak <an rakyat Aceh yang tergabung daam PUSA melakukan
pe nberontakan padatanggal 21 September 1953.

Persigpan fisikk dan mental yang sudah cukup matang, menjadi lemah
ketika mengingat ketidakberuntungan Aceh pada awa gerakan, yaitu adanya
penangkapan besar-besaran dari Pemerintah Pusat serta adanya pelucutan
senjata. Tetapi hal ini tidak menjadi halangan bagi rakyat Aceh untuk
melanjutkan usahanya. Dalam kepemimpinan Daud Beureueh muncul konflik

strategi yang terjadi antara Daud Beureueh dan panglimanya yaitu Hasan Saleh.

74
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Dari sinilah kemudian terjadi perpecahan yaitu Ulama yang dipimpin Daud
Beureueh dan kelompok Zuama oleh Hasan Saleh. Pemberontakan ini berakhir
damai, melalui KDMA (Komando Daerah Militer Aceh) pimpinan Syamaun
Gaharu yang merupakan wakil Pemerintah Pusat dengan dicetuskannya “ Ikrar
Lam Teh” .

Akibat dari pemberontakan ini adalah Aceh menjagi daeaq Istimewa
yang otonom dalam bidang agama, pendidikan darfacst waldupun kemudian
masih ada perlawanan-perlawanan kecil dari bgoeiapa personildari Darul Islam
yang tidak menginginkan perdamaian. Pembangsfian kembali Aceh dalam
berbagai bidang berusaha mensejgjarka’ masya’akat A ceti dengan daerah-daerah
lain disekitarnya. Hanya denganssaaaidikanlah*mesyarakat bisa lebih maju dan

benar-benar menjadi bangsafyarig raéndiri,
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